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ABSTRAK

HENI PUSPITA SARI (NIM. 15531051) Penggunaan Media Audio Visual Pada
Mata Pelajaran Pendidikan Agama Isam Di SMP Muhammadiyah 2 Reang
Lebong, Program Studi Pendidikan Agama Islam (PAI), Institut Agama Islam Negeri
(IAIN) Curup, 2020

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya penggunaan media audio visual pada
mata pelgaran Pendidikan Agama Islam di SMP Muhammadiyah 2 Rejang Lebong.
Namun segjauh ini penggunaan media audio visual belum terungkap secara nyata
sehingga perlu untuk didalami. penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana
seorang guru pendidikan agama Islam menggunakan media audio visual dalam
pembelgaran pendidikan agama Islam siswa kelas VIII di SMP Muhammadiyah 2
Rejang Lebong.

Jenis penelitian yang digunakan oleh pendliti adalah Kualitatif. Dengan sumber
data utama guru PAI dan murid. Lokas penelitian adalah : SMP Muhammadiyah 2
Rejang Lebong. Teknik pengumpulan data yang digunakan ialah observasi, wawancara
dan dokumentasi. Data yang diperoleh analisis dengan langkah-langkah ialah reduksi
data, penyagjian data, kesimpulan.

Hasil penelitian :1. Cara penggunaan media audio visual pada mata pelgaran
PAI pada saat proses belgjar mengajar bisa dikatakan |ebih menyenangkan, karena siswa
tidak merasa jenuh dan bosan pada saat proses pembelgaran. Sehingga penggunaan
media audio visual pada saat proses pembelgjaran dapat membantu guru untuk mencapai
hasil belgjar siswa yang baik pada mata pelgjaran PAl dengan materi Iman kepada Nabi
dan Rasul. 2. Adapun kendala yang dihadapi oleh guru dalam memyampaikan materi
dengan menggunakan media audio visual kepada siswa SMP Muhammadiyah 2 Rejang
Lebong pada mata pelgjaran PAl dengan materi Iman kepada Nabi dan Rasul guru harus
merancang materi sekreatif mungkin agar siswa tidak merasa bosan dan guru juga harus
memperhatikan kondisi siswa terlebih dahulu sebelum proses pembel gjaran berlangsung,
apabila seorang guru tidak memahami kondisi siswa maka pembelgjaran yang digjarkan
oleh guru akan sia-sia dan berpengaruh terhadap hasil belgjar yang dicapai oleh siswa.

Kata Kunci : Media Audio Visual, Pendidikan Agama Islam.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan sebuah proses kegiatan yang disenggja atas input siswa
untuk menimbulkan suatu hasil yang diinginkan sesuai tujuan yang ditetapkan. Sebagai
sebuah proses sengaja maka pendidikan harus dievaluasi hasilnya untuk melihat apakah
hasil yang dicapai telah sesuai dengan tujuan yang diinginkan dan apakah proses yang
dilakukan efektif untuk mencapai hasil yang diinginkan.*

Firman Allah: QS. Al- Lugman (31) ayat 13

o8 - 8,8 -

10 ek ST AT 7 ) G 8,35 G A g e i) U6 3
Artinya: Dan (ingatlah) ketika Lugman berkata kepada anaknya, ketika
dia memberi pelajaran kepadanya, ‘“Wahai anakku! Janganlah engkau
menyekutukan Allah, sesungguhnya memper sekutukan Allah adalah benar-benar
kedzaliman yang besar.”

Dari segi bahasa, pendidikan dapat diartikan perbuatan (hal, cara dan
sebagainya) mendidik; dan berarti pula pengetahuan mendidik atau pemeliharaan
(latihan-latihan dan sebagainya) badan, batin, dan sebagainya. Adapun pengertian
pendidikan dari segi istilah kita dapat merujuk kepada berbagai sumber yang diberikan
beberapa para ahli pendidikan. Dalam undang-undang sistem pendidikan nasional (pasal
| UU RI No. 20 tahun 2003) dinyatakan bahwa pendidikan adal ah:

Usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belgar dan proses

pembelgjaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk

! Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, (Y ogyakarta: Pustaka Pelgjar, 2011), h. 18



memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendaian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat bangsa dan
negara.?

Dari pemaparan di atas artinya pendidikan merupakan hal yang terpenting dalam
kehidupan manusia, dimana dengan adanya pendidikan dapat membentuk kepribadian
manusia yang memiliki wawasan dan pola pikir yang mendalam terhadap pendidikan
pada anak, serta dapat bergaul dengan masyarakat sekitarnya. Sehingga, melahirkan
sumber daya manusia yang berkualitas.

Belgar merupakan suatu proses yang kompleks yang terjadi pada diri setiap
orang sepanjang hidupnya. Proses belgjar itu terjadi karena adanya interaksi antara
seseorang dengan lingkungannya. Oleh Karena itu, belgjar dapat terjadi kapan saja dan
dimana sga. Salah satu pertanda bahwa seseorang itu telah belgar adalah adanya
perubahan tingkah laku pada diri orang itu yang mungkin disebabkan oleh terjadinya
perubahan pada tingkat pengetahuan, keterampilan atau sikapnya.®

Daam keseluruhan proses pendidikan di sekolah, kegiatan belgar
merupakan kegiatan yang paling pokok. Ini berarti berhasil tidaknya pencapaian
tujuan pendidikan banyak bergantung kepada bagaimana proses belgar yang
dialami oleh murid sebaga anak didik. Tujuan pendidikan direncanakan untuk
dapat dicapa dalam proses belgar menggar. Hasil belgar merupakan
pencapaian tujuan pendidikan pada siswa yang mengikuti proses belgar
menggar. Tujuan pendidikan bersifat ideal, sedangkan hasil belgar bersifat

aktual. Hasil belgjar merupakan redlisasi tercapainya tujuan pendidikan, sehingga
hasil belajar yang diukur sangat tergantung kepada tujuan pendidikannya.*

z Hasbullah, Dasar-Dasar I1lmu Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2011), h. 4
Ibid., h. 1
4 Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, Yogyakarta: Pustaka Pelgjar, 2011, h. 46-47



Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa kegiatan belgjar
adalah kegiatan yang paling pokok dimana berhasil atau tidaknya pencapaian tujuan
pendidikan tergantung bagaimana proses belgar yang dilakukan. Dimana hasil belgar
merupakan suatu pencapaian tujuan pendidikan pada siswa dalam mengikuti proses
belgjar mengajar. Dimana hasil belgjar merupakan sesuatu yang sangat tergantung pada
tujuan pendidikan.

Tujuan pendidikan di sekolah mengarahkan semua komponen seperti
metode mengajar, media, materi alat evaluasi, dan sebagainya dipilih sesuai
denga tujuan pendidikan. Hasil belgar termasuk komponen pendidikan yang
harus disesuaikan dengan tujuan pendidikan, karena hasil belgjar diukur untuk
mengetahui ketercapaian tujuan pendidikan melalui proses belagjar menggjar.®
Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat dismpulkan bahwa tujuan

pendidikan di sekolah itu mengarahkan semua komponen sesua dengan tujuan
pendidikan. Dimana hasil belgjar termasuk komponen yang harus disesuaikan dengan
tujuan pendidikan, Karena hasil belgarlah yang harus diukur dalam mengetahui
tercapainya tujuan pendidikan dalam proses belgar.

Pada hakikatnya proses belgjar mengajar adalah proses komunikasi. Kegiatan
belgjar mengajar di kelas merupakan suatu dunia komunikasi tersendiri dimana guru dan
siswa bertukar pikiran untuk mengembangkan ide dan pengertian. Dalam komunikasi
sering timbul dan terjadi penyimpangan-penyimpangan sehingga komunikasi tersebut
tidak efektif dan efesien, antara lain disebabkan oleh adanya kecenderungan verbalisme,

ketidaksiapan siswa, kurangnya minat dan kegairahan, dan sebagainya.®

®lbid., h. 47
® Asnawir dan M. Basyiruddin Usman, Media Pembelajaran, Jakarta: Ciputat Pers, 2002, h. 13



Salah satu usaha untuk mengatasi keadaan demikian ialah penggunaan media
secara terintegrasi dalam proses belgar menggjar, karena fungsi media dalam kegiatan
tersebut di samping sebaga penyaji stimulus informasi, sikap, dan lain-lain untuk
meningkatkan keserasian dalam penerimaan informasi. Dalam hal-hal tertentu media
juga berfungsi untuk mengatur langkah-langkah kemaguan serta untuk memberikan
umpan balik.’

Audio Visua adalah media instruksiona modern yang sesuai dengan
perkembangan zaman (kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi), meliputi media yang
dapat dilihat dan didengar. Dengan tujuan membantu guru agar proses belgjar mengajar
siswa lebih efektif dan efesien. Media audio visua dalam proses belajar mengajar
memegang peranan penting sebagai alat bantu untuk menciptakan proses belgjar
menggjar yang efektif dan dengan media audio visual ini bahan pelgaran yang
disampaikan guru lebih mudah dipahami oleh siswa. Dalam proses pembelgjaran media
audio visual dipergunakan dengan tujuan membantu guru agar proses belgar siswalebih
efektif dan efesien.’

Pendidikan Agama Islam sebagal mata pelgaran yang dipastikan ada pada setiap
lembaga pendidikan Isslam mengandung kegunaan yang sangat besar bagi kehidupan
manusia, karena Pendidikan Agama Islam mencakup nilai-nilai agama, mora dan lain

sebagainya yang mengandung makna yang besar. Berdasarkan kegunaan tersebut, maka

"1bid., h. 13
& Ahmad Rohani, Media Intruksional Edukatif, Jakarta: Rineka Cipta, 1997, h. 97-98



semestinya pelgjaran Pendidikan Agama Islam merupakan mata pelgjaran yang sangat
penting.

Berdasarkan hasil observas awa dengan Bapak Hengki (guru PAI) kelas VI
yang pendliti lakukan di SMP Muhammadiyah 2 Reang lebong bahwa dalam
melaksanakan pembelgaran Pendidikan Agama Islam (PAl) guru menggunakan
beberapa media pembelgjaran sesua dengan materi yang akan digar. Di SMP
Muhammadiyah 2 Rejang Lebong selama ini sebelum menggunakan media audio visual
guru hanya menggunakan media yang seadanya sgja pada saat proses pembelgaran,
sehingga membuat siswa kurang aktif dalam mengikuti pelgaran dan cenderung
menimbulkan kejenuhan bagi siswa (misalnya: siswa sibuk sendiri, suka mengobrol dan
keluar masuk kelas), sehingga materi yang disampaikan guru terkadang kurang dipahami
oleh siswa, dan kemampuan mengingat materi tersebut rendah bahkan ada yang tidak
dapat menyerap sama sekali, sehingga siswa sulit memberikan pemahaman ketika
diminta guru untuk menyampaikan apa yang ia dapatkan selama proses belgjar mengajar
berlangsung yang mana akan berpengaruh terhadap hasil belgjar siswa.® Oleh karenaitu,
guru harus menggunakan beberapa media dalam satu materi agar membuat siswa lebih
aktif agar proses pembelgaran lebih menyenangkan dan menarik sehingga tercapainya
tujuan pembelgaran.

Dari penjelasan di atas inilah yang mendorong peneliti untuk mengangkat judul
tentang “Penggunaan Media Audio Visual pada Mata Pelajaran PAI di SMP

Muhammadiyah 2 Rejang Lebong ”

® Observasi pertama peneliti, hari jumat 07 Desember 2018



B.

Fokus Pendlitian

Peneliti memfokuskan masalah hanya pada tujuan penelitian saya yaitu “

Penggunaan Media Audio Visual pada Mata Pelgjaran Pendidikan Agama Islam di SMP

Muhammadiyah 2 Rejang Lebong”.

C.

Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis merumuskan masalah sebagai

berikut :

1.

Bagaimana penggunaan media audio visual pada mata pelgaran PAl di SMP
Muhammadiyah 2 Rejang Lebong?
Kendala apa sgja yang dihadapi oleh guru dalam menggunakan media audio visua

pada mata pelgaran PAI di SMP Muhammadiyah 2 Reang Lebong?

. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan:
Untuk mengetahui penggunaan media audio visual pada mata pelgjaran PAI di SMP
Muhammadiyah 2 Rejang Lebong.
Untuk mengetahui kendala apa sgja yang dihadapi oleh guru dalam menggunakan
media audio visual pada mata pelgaran PAl di SMP Muhammadiyah 2 Reang

Lebong.

M anfaat Penelitian



. Secara teoritis dapat memberi sumbangan pemikiran dalam perkembangan ilmu
pengetahuan.
. Secara praktis sebaga bahan informasi bagi sigpapun yang mengabdi dalam bidang
pendidikan Islam.
a Kepala Sekolah

Sebagai masukan bagi kepala sekolah dan perbaikan proses pembelgjaran

serta kualitas sekolah.

b. Guru

1. Menjadi kreatif karena selalu dituntut untuk melakukan upaya inovatif
sebagai implementasi dan adaptasi berbagai teori dan praktek pembelajaran
serta bahan gar alat peraga yang dipakai.

2. Meningkatkan kemampuan guru untuk memecahkan permasalahan yang
muncul dari siswa.

3. Membantu memberikan informasi peningkatan kemampuan siswa.

4. Membantu siswa untuk lebih fokus, aktif dalam pembelgjaan sehingga proses
pembelgaran menjadi  lebih  menarik, mnyenangkan serta dapat
meningkatkan minat serta pemahaman serta prestasi belgjar siswa.

c. Pendliti

1. Bagi para pendliti untuk menambah wawasan dan pengetahuan khususnya
tentang keefektifan penggunaan media audio visua dalam meningkatkan
hasil belgjar siswa mata pelgaran PAl di SMP Muhammadiyah 2 Reang

Lebong.



2. Untuk memberikan pengalaman baru bagi peneliti karena ini merupakan

pengal aman pertama peneliti melakukan penelitian.



BAB 11
LANDASAN TEORI
A. MediaAudio Visual
1. Pengertian Media

Kata media berasal dari bahasa latin dan merupakan bentuk jamak dari kata
“medium” yang secara Harfiah berarti perantara atau pengantar. *°

Association for Education and Communication Technology (AECT)
mendefiniskan media yaitu segala bentuk yang dipergunakan untuk suatu proses
penyaluran informasi. Sedangkan Nation Education Association (NEA) mendefinisikan
sebagai benda yang dapat dimanipulasikan, dilihat, didengar, dibaca atau dibicarakan
beserta instrumen yang dipergunakan dengan baik dalam kegiatan belgar mengajar,
dapat mempengaruhi efektifitas program instruktional .

Menurut Atwi Suparman dikutip oleh Pupuh Fathurrohman dan Sobry Sutikno,
mendefinisikan media merupakan aat yang digunakan untuk menyalurkan pesan atau
informasi dari pengirim kepada penerima pesan.*?

Gagne dikutip oleh Arief S. Sadjiman dkk, menyatakan bahwa media adalah
berbagai jenis komponen dalam lingkungan siswa yang dapat merangsangnya untuk

belgar. Sementara itu Briggs dikutip oleh Arief S. Sadjiman dkk, berpendapat bahwa

10 syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, Jakarta: Rineka Cipta,
2010, h. 120

1 Asnawir dan M. Basyiruddin Usman, Media Pembelajaran, Jakarta: Ciputat Pers, 2002, h. 11

12 pypuh Fathurrohman dan Sobry Sutikno, Strategi Belajar Mengajar Melalui Konsep Umum dan
Konsep Isami, Bandung: PT Refika Aditama, cet. Kelima, 2011, h. 65
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media adalah segala dat fisk yang dapat menyajikan pesan serta merangsang siswa
untuk belgjar.*®

Menurut Yudhi Munadi dalam bukunya menjelaskan bahwa media pembelgjaran
dapat dipahami sebagai segala sesuatu yang dapat menyampaikan dan menyalurkan dari
sumber secara terencana sehingga tercipta lingkungan belgjar yang kondusif dimana
penerimanya dapat melakukan proses belgjar secara efisien dan efektif.**

Dari definisi-definisi diatas dapat disimpulkan bahwa media adalah alat atau
benda yang dipergunakan untuk menyalurkan atau menyampaikan suatu pesan atau
informasi dari pengirim ke penerima.

2. Pengertian Audio Visual

Media Audio Visua (AVA) adadah media instruksional modern yang sesuai
dengan perkembangan zaman (kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi), meliputi
media yang dapat dilihat, dan didengar.™

Media audio visual yaitu media yang mempunyai unsur suara dan unsur gambar.
Jenis media ini mempunya kemampuan yang lebih baik. Teknologi audio visua
digunakan untuk menyampaikan materi dengan menggunakan mesin-mesin mekanis dan
elektronik untuk menygjikan pesan-pesan audio visual. Penggjaran melalu audio visua
jelas dan bercirikan pemakaian perangkat keras selama proses belgjar, seperti mesin

proyektor film, tape recorder dan proyektor visual yang lebar. Jadi, pengajaran melalui

3 Arief S. Sadjiman dkk, Media Pendidikan, Jakarta: Raja GrafindoPersada, 2012, h. 6

 Abdilah, E. J. (2011). Efektifitas Penggunaan Media Audio Visual Terhadap Keberhasilan
Belajar Sswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di SMK Al-Hidayah Lebak Bulus.

> Ahmad Rohani, Media Intruksional Edukatif, Jakarta: Rineka Cipta, 1997, h. 97-98
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audio visual adalah produks dan penggunaan materi yang penyerapannya melalui
pandangan dan pendengaran serta tidak seluruhnya tergantung kepada pemahaman kata
atau simbol-simbol yang serupa.*®

Tujuan pemakaian media audio visual, dalam hal ini yang dimaksudkan secara
umum dalam proses pembel g aran adal ah:
a. Tujuan Kognitif

Dengan menggunakan video, mitra kognitif dapat dikembangkan, yakni yang
menyangkut kemampuan mengenal kembali kemampuan memberikan rangsangan
berupa gerak yang serasi. Misalnya, pengamatan benda terhadap kecepatan relatif
suatu obyek atau benda yang bergerak, penyimpangan dalam gerak interaksi antara
obyek atau benda.

Dengan video dapat pula dipertunjukkan serangkaian gambar diam, dapat
pula digunakan untuk menunjukkan contoh-contoh bersikap atau berbuat dalam
suatu penampilan, khususnya yang menyakut interaksi manusiawi, sehingga dapat
dimungkinkan mengoreks langsung terhadap penampilan yang tidak memenuhi
syarat.

b. Tujuan Psikomotorik

Video merupakan media yang paling tepat untuk memperlihatkan contoh

keterampilan yang menyangkut gerak, karena dapat diperjelas dengan cara

diperlambat atau dipercepat.

16 Abdilah, E. J. (2011). Efektifitas Penggunaan Media Audio Visual Terhadap Keberhasilan
Belajar Sswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di SMK Al-Hidayah Lebak Bulus.
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c. Tujuan Afektif
Dengan menggunakan berbagai teknik dan efek, video dapat menjadi media

yang sangat ampuh untuk mempengaruhi sikap dan emosi.*’

Dari pengertian diatas dapat penulis ssimpulkan bahwa media audio visual
merupakan adat bantu dalam proses pembelgaran yang digunakan untuk
menyampaikan materi dan pengetahuan kepada siswa, dan alat bantu ini mampu
diserap oleh mata dan didengar oleh telinga suapaya proses pembelgaran dapat
berjalan dengan baik.

3. Sifat-Sifat MediaAudio Visual
Media audio visual memiliki limasifat, yaitu:
a.  Kemampuan untuk meningkatkan persepsi.
b. Kemampuan untuk meningkatkan pengertian.
c. Kemampuan untuk meningkatkan transfer / pengalihan belgjar.
d. Kemampuan untuk memberi penguatan (reinforcement) atau pengetahuan hasil yang
dicapal.
e. Kemampuan untuk meningkatkan retensi (ingatan).*®
Dari andlisis diatas dapat penulis simpulkan bahwa sifat-sifat media audio

visual memberikan peran yang penting dalam proses pembelgaran berlangsung

7 Abdilah, E. J. (2011). Efektifitas Penggunaan Media Audio Visual Terhadap Keberhasilan
Belajar Sswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di SMK Al-Hidayah Lebak Bulus.

18 syaiful Bahri Djamarah, Prestasi Belajar Sswa Dan Kompetensi Guru, Surabaya: Usaha
Nasional, 2012, h. 95
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sehingga meningkatkan kemampuan individu dan meningkatkan pengetahuan yang
ingin dicapai.
4. Ciri-Ciri MediaAudio Visual
Ciri-ciri utamamedia audio visual adalah sebagai berikut:
a Bersfat linear.
b. Menygjikan visualisas yang dinamis.
c. Digunakan dengan cara yang telah ditetapkan sebelumnya oleh perancang atau
pembuatnya.
d. Merupakan reprentasi fisik dari gagasan rill atau gagasan abstrak.
e. Dikembangkan menurut prinsip psikologi behaviorisme dan kognitif.
f. Umumnya berorientasi kepada guru, denga tingakat keterlibatan interaktif siswa
yang rendah.™
Dari andlisis diatas dapat penulis ssmpulkan bahwa ciri-ciri media audio visual
adalah untuk menyajikan visualisasi yang dinamis dalam penyampaian materi dari

pendidik kepada peserta didik, agar |ebih mudah dipahami oleh peserta didik.

5. Fungsi MediaAudio Visud
Adapun fungsi media menurut Hamalik dikutip oleh Rusman, yaitu:
a Untuk mewujudkan situasi pembelgjaran yang efektif.

b. Penggunaan media merupakan bagian integral dalam sistem pembelgjaran.

19 Cecep Kustandi dan Bambang Sutjipto, Media Pembelajaran Manual dan Digital, Bogor:
Ghalialndonesia, 2011, h. 34
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c. Penggunaan media dalam pembegaran adalah untuk mempercepat proses
pembelgjaran dan membantu siswa dalam upaya memahami materi yang disgjikan
oleh guru dalam kelas.

d. Penggunaan media dalam pembelgaran dimaksudkan untuk mempertinggi mutu
pendidikan.?®
Sedangkan menurut M. Sumatri dan J. Permana dikutip oleh Anisatul Mufarokah,
secara umum media berfungsi sebagai:

1. Alat bantu untuk mewujudkan situasi belgjar menggjar yang efektif.

2. Bagian integral dari keseluruhan situasi mengajar.

3. Meletakkan dasar-dasar yang kongkrit dan konsep yang abstrak sehingga dapat
mengurangi pemahaman yang bersifat verbalisme.

4. Membangkitkan motivasi belgar peserta didik.

5. Mempertinggi mutu belgjar mengajar.?*

Dari pendapat-pendapat diatas dapat penulis smpulkan bahwa fungs media
audio visua sebagai perantara atau penunjang dalam proses pembelgaran,
meningkatkan motivasi peserta didik dalam pembelgaran dan berguna juga bagi
pendidik dalam memberikan materi pembelgjaran kepada peserta didik agar proses
pembelgjaran |ebih efektif dan efisien.

6. Manfaat Media Audio Visual

a  Meningkatkan rasa saling pengertian dan simpati dalam kelas.

20 Rusman, Belajar dan Pembelajaran Berbasis Komputer, Bandung: Alfabeta, 2013, h. 164
2L Anissatul Mufarrokah, Strategi Belajar Mengajar, Jogjakarta: Teras, 2009, h. 110
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b. Membuahkan perubahan signifikan tingkah laku siswa.

c. Menunjukkan hubungan antara mata pelgjaran dan kebutuhan serta minat siswa
dengan meningkatnya motivasi belgjar siswa.

d. Membawa kesegaran dan variasi bagi pengalaman belgjar siswa.

e. Membuat hasil belgjar lebih bermaknabagi berbagai kemampuan siswa.

f. Mendorong pemanfaatan yang bermakna dari mata pelgaran dengan jaan
melibatkan imgjinasi dan partisipasi aktif yang mengakibatkan meningkatnya hasil
belgjar.

g. Memberi umpan balik yang diperlukan yang dapat membantu siswa menemukan
beberapa banyak telah mereka pelgjari.

h. Melengkapi pengalaman yang kaya dengan pengalamn itu konsep-konsep yang
bermakna dapat dikembangkan.

i. Memperluas wawasan dan pengalama siswa yang mencerminkan pembelgjaran non
verbalistik dan membuat generalisasi yang tepat.

j.  Meyakinkan bahwa urutan dan kejelasan pikiran yang siswa butuhkan jika mereka
membangun struktur konsep dan sistem gagasan yang bermakna.??

Manfaaat lain dari media audio visual, yaiyu:
a Memperjelasinformas.
b. Memberikan tekanan pada hal-hal yang penting.

c. Memperjelas struktur pembelgjaran.
d. Meningkatkan motivasi.?

22 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002, h. 23-24
2 Kasful Anwar dan Hendra Harmi, Perencanaan Sstem Pembelajaran KTSP, Bandung: Alfabeta,
2011, h. 161
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Menurut Sudjana dan Riva dikutip Azhar Arsyad, mengemukakan manfaat
media pembelgjaran dalam prses belgjar siswa, yaitu:

a Pembelgaran akan menarik perhatian siswa sehingga dapat menumbuhkan
motivas belgar.

b. Bahan pembelgjaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih dipahami
oleh siswa dan memungkinkannya menguasai dan mencapai tujuan pembelgjaran.

c. Metode mengajar akan lebih bervariasi.

d. Siswa dapat lebih banyak melakukan kegiatan belgar sebab tidak hanya
mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti mengamati,
mel akukan, mendemonstrasikan, memerankan, dan lain-lain.?*

Dari pendapat-pendapat diatas dapat penulis simpulkan bahwa pemanfaatan
media sangat menunjang suatu proses belgar menggar pada diri siswa, dan dapat
meningkatkan hasil belgar siswa. Pemanfaatan media yang bak akan sangat
menunjang keberhasilan siswa dalam proses belgjar, dan begitu pula sebaliknya apabila
penggunaan media kurang tepat hanya akan membuat tujuan belgjar jauh dari yang
diharapkan. Dan dengan pemanfaatan media ini semoga akan sangat menunjang minat
siswa dalam belgjar dan kesuksesan belgjar siswa.

7. Kelebihan Media Audio Visual

Terdapat beberapa keuntungan penggunaan media audio visual dalam proses
pembel gjaran diantaranya:

a Audio visual dapat memberikan pengaam beljar yang tidak mungkin dapat
dipelgari secara langsung. Misalnya untuk mempelgari kehidupan didasar laut,

siswa dapat belgjar melalui film, sebab tidak mungkin siswa disuruh menyelam.

Demikian juga untuk pembelgjaran abstrak lainnya.

24 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002, h. 24-25
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b. Audio visua memungkinkan belgar lebih bervariatif sehingga dapat menambah
motivasi dan gairah belgjar.

c. Dalam batas tertentu audio visua dapat berfungs sebagai sumber belgar, yang
dapat dimanfaatkan siswa untuk belgjar mandiri tanpa sepenuhnyan tergantung
pada kehadiran guru.®

Dari pendapat-pendapat diatas dapat penulis simpulkan bahwa kelebihan
menggunakan media audio visual adalah meningkatkan motivasi peserta didik,
meningkatkan daya serap peserta didik terhadap informasi atau materi yang
disampaikan oleh guru, untuk membatu siswa memahami pesan atau pelgaran yang
disampaikan agar lebih mudah dimengerti, siswa dapat belgjar secara mandiri tidak
tergantung terhadap guru dan peserta didik dapat mengevaluasi keberhasilan
pembelgjaran, sehungga dari kelebihan media audio visual tersebut dapat tercapa
tujaun pembel gjaran yang diinginkan.

Dengan demikian media audio visual merupakan salah satun alat bantu dalam
proses pembelgjaran bagi guru maupun siswa, sekaligus merupakan salah satu bentuk
pemecahan kesulitan belgjar menurut teknologi pendidikan, karena merupakan media
yang modern, serta ada unsur gambar, gerak dan suara yang bisa dinikmati oleh siswa
dalam pembel gjaran yang dapat meningkatkan hasil belgjar siswa.

8. Kekurangan Media Audio Visual

Kekurangan media audio visua, antaralain:

% Wina Sanjaya, Media Komunikasi Pembelajaran, Jakarta: K encana Prenada Media Group, 2012,
h. 109-110
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a  Memerlukan suatu pemusatan pengertian pada suatu pengalaman yang tetap
dan tertentu, sehingga pengertiannya harus didapat dengan cara belgar yang
khusus.

b. Mediaaudio yang menampilkan simbol digit dan analog dalam bentuk auditif
adalah abstrak, sehingga pada hal- ha tertentu memerlukan bantuan
pengalaman visual.

c. Karena abstrak, tingkatan pengertiannya hanya bisa dikontrol melalui
tingkatan penguasaan perbendaharaan kata-kata atau bahasa serta susunan
kalimat.

d. Mediaini hanya akan mampu melayani secara baik bagi mereka yang sudah
mempunyal kemampuan dalam berpikir abstrak.

e. Penampilan melalui ungkapan perasaan atau simbol analog lainnya dalam
bentuk suara harus disertai dengan perbendaharaan
Pengalaman analog tersebut pada s penerima. Bila tidak bisa terjadi
ketidakmengertian dan kesal ahpahaman.®

Dari pendapat diatas dapat penulis simpulkan bahwa kekurangan media
audio visua lebih cenderung kepada materi atau biaya perawatan, dan juga
daam penggunaan media audio visua individu atau seseorang harus
mempunya keahlian atau kemampuan dalam mengoperasikan audio visual
tersebut.

B. Pendidikan Agamalslam
1. Pengertian Pendidikan Agama Islam (PAI)

Pendidikan Islam merupakan sebuah sistem yang memiliki keterkaitan antara
komponen-komponen. Komponen-komponen itu adalah tujuan, pendidik, peserta didik,
alat-alat pendidikan, dan lingkungan.?’

Dengan demikian pendidikan Islam sebagai sistem merupakan suatu kegiatan
yang di daamnya mengandung aspek tujuan, peserta didik, pendidik, aat-aat
pendidikan, dan lingkungan, yang antara satu dengan yang lainnya saling berkaitan dan

membentuk suatu sistem terpadu. Apabila salah satu aspek pendidikan tersebut berubah,

% NanaSudjana dan Ahmad Rivai, Media Pembelajaran, Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2011,
h. 131
2" Moh. Haitami Salim & Syamsul Kurniawan, Sudi 1lmu Pendidikan Islam, (Jogjakarta: Ar-
Ruzz Media), 2012, h. 17
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misalnya jika tujuan pendidikan berubah, kurikulum pendidikan, metode, pendekatan,
strategi, dan lainnya akan berubah.

Muhammad Fadhi Al-Jamaly dalam buku Sugiatno filsafat pendidikan Islam
adalah upaya mengembangkan, mendorong serta mengajak peserta didik hidup lebih
dinamis dengan berlandaskan kepada nilai-nilai yang tinggi dan kehidupan yang mulia.
Dengan proses tersebut, dimungkinkan akan terbentuknya pribadi peserta didik yang
lebih sempurna, baik yang berkaitan dengan potensi akal, jiwa maupun perilaku
tindakan.”

Dari pengertian pendidikan Islam diatas dapat disimpulkan bahwa pendidikan
Islam adalah suatu usaha yang diberikan seseorang kepada orang lain agar menjadi
pribadi yang berkembang dan bermanfaat serta memiliki nilai-nilai dasar gjaran Islam
yang tinggi.

Ada tiga komponen dasar yang harus dibahas dalam teori pendidikan Islam dan
pada gilirannya dapat dibuktikan validitasnya dalam operasionalisas yaitu:

a. Tujuan pendidikan Isslam harus dirumuskan dan ditetapkan secara jelas dan sama
bagi seluruh umat 1slam sehingga bersifat universal.

b. Metode pendidikan Islam yang diciptakan harus berfungsi secara efektif dalam
proses pencapaian tujuan pendidkan Islam.

c. Komprehensivitas dari tujuan pendidikan Islam harus dengan keanekaragaman
metode, mulai dari metode verbalistik simbolistik sampai pada berinteraksi langsung

dengan situasi belgjar mengajar.

%8 Sugiatno, Filsafat Pendidikan Islam, (Curup, LP2 STAIN Curup), 2011, h. 7
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2. Tujuan Pendidikan Agama lslam

Sebelum membahas tentang tujuan pendidikan Islam terlebih dahulu penulis
akan menjelaskan apa sebenarnya makna dari tujuan tersebut. Secara etimologi, tujuan
adalah “arah, maksud atau haluan”. Dalam bahasa Arab “tujuan” diistilahkan dengan
ghayat, ahdaf atau mugasid. Sementara dalam bahasa inggris diistilahkan dengan goal,
prurpuse, objektives atau aim. Secara terminologi, tujuan adalah “sesuatu yang
diharapkan dapat tercapai setelah sebuah usaha atau kegiatan selesai”.

Para ahli pendidikan (muslim) mencoba merumuskan tujuan pendidikan agama
Islam, diantaranya, H.M. Arifin seperti yang dikutip oleh Armai Arief menjelaskan
bahwa tujuan dari proses pendidikan agama Islam adalah “idealitas (cita-cita) yang
mengundang nilai-nilai 1ssam yang hendak dicapai dalam proses kependidikan yang
berdasarkan kepada ajaran Islam secara bertahap”. Terkait dengan hal ini, adapun tujuan
pendidikan agama |slam disekolah atau madrasah sendiri adalah:

Untuk menumbuhkan dan meningkatkan keimanan melalui pemberian dan
pemupukan pengetahuan, penghayatan dan pengalaman peserta didik tentang agama
Islam sehingga menjadi manusia muslim yang terus berkembang dengan keimanan,
ketakwaan, berbangsa dan bernegara serta untuk dapat melanjutkan pada jenjang
pendidikan yang lebih tinggi.*®

Menurut Al-Syaibani tujuan tertinggi pendidikan agama Islam adaah

“mempersiapkan kehidupan dunia akhirat. Sementara tujuan akhir yang hendak dicapai

2 Abdilah, E. J. (2011). Efektifitas Penggunaan Media Audio Visual Terhadap Keberhasilan
Belajar Sswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di SMK Al-Hidayah Lebak Bulus.
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adalah mengembangkan fitrah peserta didik, baik ruh, fisik, kemauan dan akalnya secara
dinamis, sehingga akan terbentuk pribadi yang utuh dan mendukung bagi pelaksanaan
fungsinya sebagai khaifah fi a-ardh”. Sedangkan M. Athiyah Al-Abrasyi
menyimpulkan bahwa tujuan pendidikan agama Islam terdiri dari lima sasaran, yakni:
“1). Membentuk akhlak mulia, 2). Mempersiapkan kehidupan dunia dan akhirat, 3).
Persigpan untuk mencari rezeki dan memelihara segi kemanfaatannya, 4).
Menumbuhkan semangat ilmiah dikalangan siswa, dan 5). Mempersiapkan tenaga
profesional yang terampil”.*
Secara terperinci, tujuan pendidikan agama Islam dapat dijelaskan sebagai
berikut:
a. Memahami Ajaran Agama
Memahami garan agama Islam yang bersumber dari Al-Quran dan Hadits
serta menyimpulkan hukum dari ayat-ayatnya untuk keperluan negara, masyarakat
dan pribadi.
b. Budi Pekerti
Nabi Muhammad SAW telah menunjukkan praktek-praktek budi pekerti
dan amal perbuatan serta ucapan-ucapan sehingga menjadi suri tauladan bagi seluruh

umat manusia di dunia.

% Abdilah, E. J. (2011). Efektifitas Penggunaan Media Audio Visual Terhadap Keberhasilan
Belajar Sswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di SMK Al-Hidayah Lebak Bulus.
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c. Kebahagiaan di Dunia Dan Akhirat
Mengarahkan pendidikan anak untuk mencapa kebahagiaan hidup di dunia
dan di akhirat dengan melaksanakan gjaran agama Islam seutuhnya.
d. Persigpan Untuk Bekerja
Agama Islam memerintahkan kepada semua pemeluknya agar giat bekerja
dan jangan mengharapkan hujan dari langit. Kebahagiaan hidup ditentukan oleh amal
perbuatan seseorang, apabila mengerjakan perbuatan yang baik (amal shaleh) maka

ia akan memperoleh kebahagiaan dalam hidupnya.

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa pendidikan agama Islam
bertujuan agar setiap individu dapat memahami gjaran agama Islam dengan baik dan
benar, sehingga indinvidu tersebut memiliki budi pekerti yang baik, dan kebahagiaan di
duniadan di akhirat serta mampu mempersiapkan dirinya untuk siap bekerja.

3. Tujuan Pendidikan Agama Islam Di Sekolah

Pada dasarnya pendidikan agama berfungsi “mementuk manusia Indonesia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Y ang Maha Esa serta berakhlak mulia dan mampu
menjaga kedamaian dan kerukunan hubungan intern dan antar umat beragama”.®
Sedangkan tujuan dari pendidikan agama itu sendiri yakni untuk mengembangkan

kemampuan peserta didik dalam memahami, menghayati dan mengamalkan nilai-nilai

agama yang menyerasikan penguasaannya dalam ilmu pengetahuan, teknologi dan seni.

31 Abdilah, E. J. (2011). Efektifitas Penggunaan Media Audio Visual Terhadap Keberhasilan
Belajar Sswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di SMK Al-Hidayah Lebak Bulus.
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Adapun pembelgaran pendidikan agama Islam di sekolah atau madrasah

mempunyai fungsi sebagai berikut:

a

Pengembangan, yakni meningkatkan keimanan dan ketakwaan peserta didik kepada
Allah SWT yang telah ditanamkan dalam lingkungan keluarga. Pada dasarnya
kewagjiban menanamkan keimanan dan ketakwaan dilakukan oleh setiap orang tua
dalam keluarga. Sekolah berfungsi untuk menumbuhkembangkan Iebih lanjut dalam
diri anak melalui bimbingan, pengajaran dan pelatihan agar keimanan dan ketakwaan
tersebut dapat berkembang secara optimal sesuai dengan tingkat perkembangannya.
Penanaman nilai sebagai pedoman hidup untuk mencari kebahagiaan di dunia
maupun di akhirat.

Penyesuaian mental, yaitu untuk menyesuaikan diri dengan lingkungannya baik
lingkungan fisk maupun lingkungan sosial dan dapat mengubah lingkungannya
sesuai dengan gjaran agama Islam.

Perbaikan, yakni untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan, kekurangan-kekurangan
dan kelemahan-kelemahan peserta didik dalam keyakinan, pemahaman dan
pengalaman g aran dalam kehidupan sehari-hari.

Pencegahan, yaitu untuk menyangkan hal-hal negatif dari lingkungannya atau dari
budaya lain yang dapat membahayakan dirinya dan menghambat perkembangannya
menuju manusia Indonesia seutuhnya.

Pengajaran, tentang ilmu pengetahuan keagamaan secara umum (alam nyata dan nir-

nyata), sistem dan fungsional.
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g. Penyauran, yaitu untuk menyalurkan anak-anak yang mempunya bakat khusus
dibidang agama Islam agar bakat tersebut dapat berkembang secara optimal sehingga

dapat dimanfaatkan untuk dirinya sendiri dan bagi orang lain.*

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan pendidikan agama Islam
di sekolah ialah agar semua peserta didik mampu meningkatkan keimanan dan
ketakwaan mereka kepada Allah SWT, dan peserta didik bisa bersosidisasi dengan
lingkungan sosial serta peserta didik tidak mudah terpengaruh dengan hal-ha yang
berbau negatif. Dan juga peserta didik mampu menyalurkan kemampuan yang mereka
miliki baik untuk mereka sendiri maupun individu yang lain.
4. Tugas Pendidikan Agama lslam

Pendidikan agama Islam adalah suatu proses yang berlangsung secara kontinyu
dan berkesinambungan. Berdasarkan ha ini, maka tugas yang perlu diemban oleh
pendidikan agama Islam adalah pendidikan manusia seutuhnya dan berlangsung
sepanjang hayat. Konsep ini bermakna bahwa tugas pendidikan mempunyai sasaran
pada siswa yang senantiasa tumbuh dan berkembang secara dinamis, mulai dari
kandungan sampai akhir hayatnya. Secara umum tugas pendidikan agama Islam yaitu
“membimbing dan mengarahkan pertumbuhan dan perkembangan siswa dari tahap ke

tahap kehidupannya sampai mencapai titik kemampuan optimal”.

32 Abdilah, E. J. (2011). Efektifitas Penggunaan Media Audio Visual Terhadap Keberhasilan
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Dari penjelasan diatas, dapat dipahami bahwa tugas pendidikan agama Islam
setidaknya dapat dilihat dari tiga pendekatan. Ketiga pendekatan tersebut adalah,
pendidikan agama |slam sebagai:

a Pengembangan potensi, sebagai pengembangan potensi tugas pendidikan agama
Isam adalah menemukan dan mengembangkan kemampuan dasar yang dimiliki
siswa, sehingga dapat diaktualisasikan dalam kehidupannya sehari-hari.

b. Proses pewarisan budaya, sebagai pewarisan budaya tugas pendidikan agama Islam
adalah aat transmisi unsur-unsur pokok budaya dari satu generas ke generasi
berikutnya, sehingga identitas umat tetap terpelihara dan terjamin dalam tantangan
zaman.

c. Interaks antara potens dan budaya, sebaga interaks antara potensi dan budaya
tugas pendidikan agama Islam adalah sebagai proses interaksi (memberi da
mengadopsi) antara manusia dan lingkungannya. Dengan proses ini, siswa (manusia)
akan dapat menciptakan dan mengembangkan keterampilan-keterampilan yang
diperlukan untuk mengubah atau memperbaiki kondisi-kondis kemanusiaan dan

lingkungannya.*

Untuk menjamin terlaksananya tugas pendidikan agama Islam secara baik,
hendaknya terlebih dahulu dipersiapkan situasi dan kondisi pendidikan yang bernuansa

elastis, dinamis dan kondusif yang memungkinkan bagi pencapaian tugas tersebut. Hal

3 Abdilah, E. J. (2011). Efektifitas Penggunaan Media Audio Visual Terhadap Keberhasilan
Belajar Sswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di SMK Al-Hidayah Lebak Bulus.
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ini berarti bahwa pendidikan agama Islam (PAI) dituntut untuk dapat menjaankan
fungsinya, baik secara struktural maupun institusional.

Secara struktural, pendidikan Islam menuntut adanya struktur organisasi yang
mengatur jalannya proses pendidikan. Baik pada dimensi vertikal maupun horizontal.
Sementara secara institusional, ia mengandung implikasi bahwa proses pendidikan yang
berjalan hendaknya dapat memenuhi kebutuhan dan mengikuti perkembangan zaman
yang terus berkembang. Untuk itu diperlukan kerjasama berbagai jalur dan jenis
pendidikan mulai dari sistem pendidikan sekolah maupun pendidikan luar sekolah.**

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa tugas pendidikan agama Islam
dapat membantu setiap peserta didik mengembangkan potensi yang ada pada diri mereka
masing-masing, dan agar setiap peserta didik mampu menyampaikan dan menyalurkan
potensi yang dia miliki kepada orang lain baik di sekolah maupun di luar sekolah.

5. Ruang lingkup Pendidikan Agamalslam

Islam itu adalah suatu agama yang berisi garan mengena tata hidup yang
diturunkan Allah SWT kepada umat manusia melalui para Rasul-Nya, sgjak Nabi Adam
as sampa Nabi Muhammad SAW. Ajaran Islam yang dibawa oleh Nabi Muhammad
SAW dari Allah SWT ini beris pedoman pokok yang mengatur hubungan manusia
dengan Tuhan-Nya (Allah SWT) dengan dirinya sendiri, dengan sesama manusia,
dengan makhluk bernyawa yang lain, dengan benda mati dan alam semesta ini. Ajaran

ini diturunkan Allah SWT untuk kesejahteraan hidup manusiadi duniaini dan di akhirat

3 Abdilah, E. J. (2011). Efektifitas Penggunaan Media Audio Visual Terhadap Keberhasilan
Belajar Sswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di SMK Al-Hidayah Lebak Bulus.
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nanti, maka pendidikan agama Islam (PAI) sebenarnya harus berarti pendidikan tentang
tata hidup yang beris pedoman pokok yang akan dipergunakan oleh manusia dalam
menjaani kehidupannya di dunia ini untuk menyiapkan kehidupan yang sejahtera di
akhirat. Dengan demikian, berarti ruang lingkup pendidkan agama Islam (PAI) secara
umum itu luas sekali meliputi seluruh aspek kehidupan, yakni:

a Kemanan (Ilmu Tauhid)

Penggjaran dan pendidikan keimanan berarti proses belgar mengagar tentang berbagai
aspek kepercayaan. Dalam mata pelgjaran keimanan, inti pembahasan adal ah tentang ke-
Esaan Allah SWT. Oleh karena itu, ilmu tentang keimanan ini disebut juga tauhid.
Ruang lingkup penggjaran keimanan itu meliputi enam rukun Iman, yakni percaya
kepada Allah SWT, kepada para Rasul Allah SWT, kepada para Malaikat, kepada kitab-
kitab suci yang diturunkan kepada para Rasul Allah SWT, kepada Hari Kiamat dan
kepada Qadha’ dan Qadar.®

b. Ibadah (Ilmu Figh)

Daam pengertian yang luas, ibadah itu adalah segala bentuk pengabdian yang ditujukan
kepada Allah SWT semata yang diawali oleh niat. Materi pelgaran ibadah ini
seluruhnya dimuat dalam ilmu figh. Selain membicarakan ibadah, juga membicarakan
kehidupan sosial, seperti perdagangan (jual-beli), perkawinan, perceraian, kekeluargaan,
warisan, pelanggaran, hukuman, perjuangan (jihad), politik (pemerintahan), makanan,

minuman, pakaian dan lain sebagainya

% Abdilah, E. J. (2011). Efektifitas Penggunaan Media Audio Visual Terhadap Keberhasilan
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c. Al-Qur’an

Membaca Al-Qur’an tidak sama dengan membaca buku atau kitab suci lain. Membaca
Al-Qur’an adalah ibadah. Mambaca Al-Qur’an juga merupakan suatu ilmu yang
mengandung seni, yakni seni baca Al-Qur’an. Isi pengajaran Al-Qur’an diantaranya
adalah pengenalan huruf hijaiyah, cara membunyikannya, bentuk dan fungsi tanda baca,
tanda berhenti, dan lain sebagainya. Ruang lingkup pengajaran Al-Qur’an ini lebih
banyak berisi pengajaran yang memerlukan banyak latihan dan pembiasaan.®

d. Akhlak

Akhlak merupakan bentuk bathin dari seseorang. Pengajaran akhlak berarti pengajaran
tentang bentuk bathin seseorang yang kelihatan pada tindak tanduknya (tingkah
lakunya). Pembentukan ini dapat dilakukan dengan memberikan pengertian tentang baik
buruk kepentingannya dalam kehidupan, memberikan ukuran baik buruk, melatih dan
membiasakan berbuat baik, mendorong dan memberi sugesti agar mau dan senang
berbuat baik. Dasar pelaksanaannya, pengagjaran ini berarti proses kegiatan belgar
mengajar dalam mencapai tujuan supaya yang digjarkan berakhlak mulia

e. Muamalah

Muamaah merupakan sebagian perincian dari ilmu figh. llmu ini lebih membahas
tentang hubungan sosial antar manusia, yakni muamalat madaniyat dan muamalat
maliyat. Muamalat madaniyat membahas masalah-masalah yang dikelompokkan ke

dalam kelompok persoalan harta kekayaan, harta milik, harta kebutuhan dan cara

% Abdilah, E. J. (2011). Efektifitas Penggunaan Media Audio Visual Terhadap Keberhasilan
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menggunakan serta mendapatkannya. Sedangkan muamalat maliyat membahas masalah-
masalah yang dikelompokkan ke dalam kelompok persoalan harta kekayaan milik
bersama baik masyarakat kecil atau besar seperti Negara (perbendaharaan Negara= baitu
mal).*’

f. Syari’ah (Ilmu Hukum)

Syari’ah merupakan ilmu yang mempelajari tentang syariat atau hukum Islam. Ayat
pertama yang berbunyi “Igra” merupakan pensyariatan pertama hukum Islam. Perintah
membaca, merupakan syariat yang pertama dalam garan agama Islam. IImu ini
membicarakan mulai dari hukum pertama dalam Islam sampal kepada berbagai hukum
dalam kehidupan manusia sehari-hari.

g. Tarikh (Ilmu Sejarah)

Tarikh Islam disebut juga sgjarah Islam. Pengajaran tarikh 1slam sebenarnya pengajaran
sgiarah, yakni sgarah yang berhubungan dengan pertumbuhan dan perkembangan umat
Islam, seperti kergjaan besar yang berkuasa di luar tanah Arab sebelum datangnya Islam,
peperangan yang dilakukan oleh Nabi Muhammad SAW dan para sahabat melawan
orang kafir, pemerintahan pada zaman Nabi Muhammad SAW dan para sahabat, riwayat

hidup Nabi Muhammad SAW dan masih banyak lagi yang lainnya.*®

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa ruang lingkup pendidikan

agama Islam secara umum ialah agar meningkatnya keimanan setigp individu serta

37 Abdilah, E. J. (2011). Efektifitas Penggunaan Media Audio Visual Terhadap Keberhasilan
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setiap individu meyakini bahwa Allah itu Esa. Dengan mereka meyakini bahwa Allahitu
Esa maka secara tidak langsung mereka pasti akan membaca kitap suci Al-Quran, dan di
dalam kitap suci Al-Quran sudah dijelaskan setiap individu harus mempunyai akhlak
yang mulia.

Tabd 2.1

Standar Kompetensi Pelajaran PAI di SMP

Standar Kompetensi Kompetens Dasar
Al- Qur’an 1.1 Menjelaskan hukum bacaan
1. Menerapkan hukum bacaan | Qalgalah dan Ra.
Qagalah dan Ra 1.2 Menerapkan hukum bacaan
Qalgalah dan Ra dalam bacaan
surat-surat Al- Qur’an dengan
benar.
Aqgidah 21 Menjelaskan  pengertian
2.  Meningkatkan keimanan | beriman  kepada  kitab-kitab
kepada kitab-kitab Allah Allah.
2.2 Menyebutkan nama-nama
kitab-kitab Allah yang
diturunkan kepada pararasul.
2.3 Menampilkan sikap
mencintai  Al- Qur’an sebagai
kitab Allah.
Akhlak 3.1 Menjelaskan pengertian
3. Membiasakan perilaku terpuji | zuhud dan tawakal.
3.2 Menampilkan contoh
perilaku zuhud dan tawakal .
3.3 Membiasakan  perilaku
zuhud dan tawakal dama
kehidupan sehari-hari.
4. Menghindari perilakutercela | 4.1 Menjelaskan  pengertian
ananiah, ghadhab, hasad, ghibah
dan namimah.
4.2 Menyebutkan contoh-contoh
perilaku  ananiah, ghadhab,
hasad, ghibah dan namimah.
4.3  Menghindari perilaku




ananiah, ghadhab, hasad, ghibah
dan namimah dalam kehidupan
sehari-hari.

Figh 51 Menjelaskan  ketentuan
1. Mengenal tatacara Sholat | sholat sunnat rawatib.
Sunnat 5.2  Mempraktikkan  sholat
sunnat rawatib.
2. Memahami  macam-macam | 21  Menjelaskan pengertian
sujud sujud syukur, sujud sahwi dan

sujud tilawah.

6.2 Menjelaskan tatacara sujud
syukur, sujud sahwi dan sujud
tilawah.

6.3 Mempratikkan sujud syukur,
sujud sahwi dan sujud tilawah.

3. Memahami tatacara puasa

7.1 Menjelaskan ketentuan puasa
wajib.

7.2 Mempraktikkan puasawajib
7.3 Menjelaskan ketentuan puasa
sunnah senin-kamis, syawal dan
arafah.

4. Memahami zakat

8.1 Menjelaskan pengertian
zakat fitrah dan zakat mal.

8.2 Membedakan antara zakat
fitrah dan zakat mal.

8.3 Menjelaskan orang yang
berhak menerima zakat fitrah
dan mal.

8.4 Mempraktikkan pelaksanaan
zakat fitrah dan zakat mal.

5. Tarikh dan Kebudayaan Islam

9.1 Menceritakan sgjarah Nabi
Muhammad SAW dalam
membangun masyarakat melalui
kegiatan ekonomi dan
perdagangan.

9.2 Meneladani perjuangan Nabi
Muhammad SAW dan para
sahabat di Madinah.

Sumber: http//agussmpal hadi.wor dpress.com
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C. Pendlitian Relevan

Dari hasil penulusuran penelitian terdahulu diperoleh penelitian relevan yang
dilakukan oleh:

Pertama, penelitian yang relevan dengan penelitian yang saya lakukan adalah
penelitian yang dilakukan oleh Fitria Ningtias Rahmawati UIN Syarif Hidayatullah
Jakarta: Fakultas Ilmu tarbiyah dan Keguruan denga judul skripsi “Efektifitas
Pemanfaatan Media Audio Visua video pembelgaran dalam Upaya Penikatan Motivasi
dan Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran Sejarah” dengan hasil penelitian yakni:

Pemanfaatan media audio visual video pembelgaran yaitu sebuah
pemanfaatan media dengan menggabungkan unsur suara dan gambar dengan
mengkolaborasikan indera pendengaran dan indera penglihatan, denga
menggunakan metode diskusi pada pmbelgaran sgarah. Penelitian ini diawali
oleh masalah diantaranya yakni rendahnya motivasi dan hasil belgjar siswa pada
aktifitas belgar siswa pada pembelgaran sgjarah dan untuk memperoleh
gambaran tentang efektifitas pemanfaatan media audio visua video
pembelgjaran dalam upaya peningkatan hasil belgar siswa pada pembelgaran
sgiarah. Penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan kelas terdiri dari
empat tahapan yaitu perencanaan, tindakan, observasi, refleksi. Pada tiap-tiap
siklus penelitian ini difokuskan untuk memperoleh data tenytang efektifitas
pemanfaatan media audio visual video pembelgarandalam upaya peningkatan
motivas dan hasil belgjar siswa pada pembelgaran sgjarah. Pendlitian ini
dilakukan di SMP Bina Sejahtera Depok kelas VIII B yang berjumlah 20 siswa
tahun garan 2011/2012. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes
lembar observasi, angket. Teknik analisis data secara kuantitatif berdasarkan
hasil analisis perhitungan rata-rata skor angket motivasi siklus Il. Rata-rata skor
angket motivasi belgjar siswa sebesar 91,5, sedangkan rata-rata skor hasil belgar
siswa pada sklus | 6,06 sedangkan pada siklus 2 sebesar 7,42. Dapat
dissimpulkan terjadi peningkatan skor hasil belgar siswa dengan demikian
pemanfaatan media audio visual video pembelgaran pada pembelgaran sgjarah
dapat meningkatkan motivasi dan hasil belgjar siswa.

Persamaan penelitian ini dengan peneliti lakukan adalah pada permasalahan yang

diteliti yakni pada efektifitas penggunaan media audio visual. Sedangkan perbedaanya
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terdapat pada metodelogi penelitian dimana penelitian ini menggunakan pendekatan
penelitian tindakan kelas, sedangkan pada penelitian yang pendliti lakukan adalah
menggunakan pendekatan penelitian deskriptif kualitatif.

Kedua, penelitian yang relevan dengan penelitian yang saya lakukan adalah
penelitian yang dilakukan oleh Widya Rahmadayanti STAIN Curup 2014 dengan judul
skripsi Penggunaan Media Audio Visual dalam Meningkatkan Hasil Belgjar Siswa Pada
Mata Pelajaran SKI” dengan hasil penelitian yakni:

1. Penggunaan media audio visua di kelas VIII di MTs Negeri Muara Aman
adalah dengan cara menampilkan gambar yang bentuk film. Dapat diketahui
bahwa hasil jawaban responden terhadap angket menunjukkan penggunaan
media audio visua kelas VIII di MTs Negeri Muara Aman, responden yang
mendapat nilai sangat tinggi adalah sebanyak 6 (20%), responden yang
mendapat nilai tinggi adalah sebanyak 9 (30%), responden yang mendapat
nilai sedang adalah sebanyak 7 (23,33%), responden yang mendapat nilal
rendah adalah sebanyak 2 (6,67%), dan responden yang mendapat nilai
sangat rendah adal ah sebanyak 6 (20%).

2. Dari tabel hasil belgjar sgjarah kebudayaan islam, dapat diketahui juga siswa
yang mendapat nilai sangat tinggi adalah sebanyak 6 (20%), siswa yang
mendapat nilai tinggi adalah sebanyak 12 (40%), siswa yang mendapat nilai
rendah adalah sebanyak 12 (40%), dengan kriteria ketuntasan maksimum
(KKM) yaitu nilai 70.

3. Berdasarkan hasil penelitian terdapat penggaruh yang positif antara
penggunaan media audio visual dalam meningkatkan hasil belgar siswa mata
pelgjaran sgjarah kebudayaan Islam kelas VIII di MTs Negeri Muara Aman.
Hal ini dilihat dari hasil penghitungan statistik yang menunjukkan bahwa r;
adalah 0,59 (sedang).

Ha ini dapat dilihat dari kriteria penolakan dan penerimaan hipotesis
untuk taraf signifikan 5% t,; >t , H, ditolak dan H, diterima, yaitu
059>0,361. Dan taraf signifikan untuk 1 % t,;; > t;, , H, ditolak dan H,,
diterima, yaitu 0,59>0,463.

Dan juga hipotesis (Ha) dapat diterima karena ada hubungan yang sedang
antara variabel X (penggunaan media audio visual) dan variabel Y (hasil belgar
siswa mata pelgjaran SK1). Sedangkan hipotesis (Ho) tidak dapat diterima karena
terdapat korelasi yang positif antara penggunaan media audio visual dengan hasil
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belgjar siswa mata pelgjaran segjarah kebudayaan Islam kelas VIII di MTs Negeri
Muara Aman.

Persamaan penelitian ini dengan penelti lakukan adalah sama-sama mendliti
tentang penggunaan media audio visual. Sedangkan perbedaannya terdapat pada
metodelogi  penelitian dimana penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian
kuantitatif, sedangkan pada penelitian yang peneliti lakukan menggunakan pendekatan

deskriptif kualitatif.



BAB |11
METODELOGI PENELITIAN
A. Jenisdan Pendekatan Penelitian

Dalam ha ini jenis penelitian yang digunakan peneliti pada penelitian adalah
kualitatif bersifat deskriptif. Metode penelitian bersifat deskriptif adalah upaya untuk
menentukan pengetahuan seluas-luasnya tentang objek research pada suatu asa atau saat
tertentu. Deskriptif berasal dari kata Lem Descrivtivius artinya gambaran. Kualitatif
berarti penelitian ini penulis hanya menggambarkan tentang masalah yang diteliti tanpa
menggunakan angka-angka.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitator karena penelitiannya
dilakukan pada kondis yang alamiah menggunakan kualitatif, karena data terkumpul
dan andlisisnya lebih bersifat kualitatif. Menurut Sugiyono mengemukakan bahwa
digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah
eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data
dilakukan seratrianggulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif, dan hasil kualitatif
lebih sering disebut metode naturaistic.*® Objek yang alamiah adalah objek yang apa
adanya, tidak dimanipulasi objek, setelah berada di objek dan setelah keluar objek

relative tidak berubah.

% sugiyono, Metodelogi Penelitian Pendidikan (Bandung: CV Alvabeta, 2014) h.13
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B. Tempat dan Waktu Pendlitian
1. Tempat Pendlitian:

Penelitian dilakukan di SMP Muhammadiyah 2 Rejang Lebong yang terletak di
Jn. Jendral Sudirman Kelurahan Tempel Rejo, Kecamatan Curup Selatan, Kabupaten
Rejang Lebong, Provinsi Bengkulu.
2. Waktu Penelitian:

Penelitian dilakukan dari bulan September sampai dengan bulan Desember 2019.

C. Subjek Pendlitian
Penelitian ini dilakukan di SMP Muhammadiyah 2 Rejang Lebong maka yang
menjadi subyek penelitiannya adalah Guru Pendidikan Agama Islam dan siswa-siswi

kelas VIII.

D. JenisData dan Sumber Data

1. JenisData

a. Dataprimer yaitu data yang diperoleh secaralangsung dari obyek penelitian.

b. Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari sumber-sumber lain sebaga pelengkap

penelitian.
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2. Sumber Data

Sumber data adalah subyek dimana data diperoleh. Sumber data utama dalam
penelitian kuditatif adalah kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan
seperti dokumen dan lain-lain.*°

Adapun sumber data diperoleh dari Guru PAI, siswa di SMP Muhammadiyah 2
Rejang Lebong, dan juga data diperoleh dari dokumentasi dan buku-buku yang relevan

dengan pendlitian.

E. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data akurat, maka teknik pengumpulan data yang
dipergunakan dalam penelitian ini adalah wawancara, observas langsung, dan
dokumentasi. Untuk Iebih jelasnya dapat diuraikan sebagai berikut:
1. Observas

Teknik observasi yang akan digunakan adalah observasi partisipan, peneliti
terlibat langsung secara aktif dalam objek yang diteliti.** Observasi akan dilakukan
langsung oleh peneliti ke SMP Muhammadiyah 2 Rejang Lebong pada hari Jumat pada
tanggal 07 desember 2018. Alasan peneliti menggunakan observasi langsung karena

peneliti ingin memperoleh data secara langsung dari subjek penelitian.

49 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1998),
h.107

“1 Maman Rachman, Strategi dan Langkah-Langkah Penelitian. (Semarang: IKIP Semarang
Press, 1999), h. 77.
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Dalam observasi partisipan ini, peneliti melakukan pengamatan secara langsung
kepada guru dan siswa SMP Muhammadiyah 2 Rejang Lebong yang menjadi subjek
penelitian ini. Hal ini dilakukan untuk mendapatkan data awal, secara umum keadaan
siswa, guru kelas, kondis lingkungan belgar serta kondisi sekolah. Dan pendliti
menggunakan secara langsung melaui pengamatan di lapangan dan mencatat aspek
yang akan di teliti di SMP Muhammadiyah 2 Rejang Lebong guna mendapatkan data.**
2. Wawancara

Dalam hal ini pendliti mengadakan wawancara secara semiterstruktur. Dimana
dalam pelaksanaannya lebih bebas bila dibandingkan dengan wawancara terstruktur.
Tujuan dari wawancara jenis ini adalah untuk menemukan permasalahan secara lebih
terbuka, dimana pihak yang digjak wawancara diminta pendapat, dan ide-idenya. Dalam
melakukan wawancara, peneliti perlu mendengarkan secara teliti dan mencatat apa yang
dikemukakan oleh informan.*®

Pada saat melakukan wawancara semiterstruktur, peneliti menggunakan beberapa
langkah-langkah dalam mengumpulkan data, diantaranya:

a.  Menentukan tema atau topik wawancara.

b. Mempelgari masalah yang berkaitan dengan tema wawancara.

c. Menyusun daftar atau garis besar pertanyaan yang akan digjukan (5W+1H).
d. Menentukan narasumber dan mengetahui identitasnya.

e. Menghubungi dan membuat janji dengan narasumber.

“2 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif, (Bandung: Alfabeta, 2012), h. 312
“3 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2014), h. 72
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f. Mempersiapkan peralatan untuk wawancara (aat tulis atau aat perekam).
0. Melakukan wawancara
h. Mencatat pokok-pokok wawancara.
i.  Menyusun laporan hasil wawancara.
3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan catatan peristiwva yang sudah berlalu, yang biasa
berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang.** Maka
dokumentasi adalah pendokumentasi, pengarsipan, dan pengabsahan peristiwa penting
(dengan film, gambar, tulisan, dan sebagainya) sebagai dokumen.

Menurut Sugiyono dokumen bisa berbenuk tulisan, gambar, atau karya-karya
monumental dari seseorang. Teknik ini digunakan untuk penelusuran daa sekunder yang
meliputi dokumen, arsip yang ada hubungannya dengan penelitian ini. Metode ini akan

dapat dipercaya apabila digunakan sebagai keabsahan data yang kredibel.*

F. Teknik Analisis Data

Dalam teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
data kualitatif, mengikuti konsep yang diberikan Miles and Huberman. Miles and
Huberman yang dikutip dalam karangan Sugiyono mengemukakan bahwa, aktivitas

dalam andlisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus

'S Magono, Ibid., h. 240
“> Sugiyono, Metode Pendlitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2005), h. 195
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menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh.46 Ada tiga hal yang penting
dalam andlisis iniyaitu reduks data, peygian data, dan pengumpulan data. Adapun
penjelasannya adalah sebagai berikut:

1. Reduks Data (Data Reduction)

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu maka perlu
dicatat secara teliti dan rinci melalui reduksi data. Mereduks data berarti merangkum,
memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan
polanya. Dengan demikian data yang telah direduks akan memberikan gambaran yang
lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya,
dan mencarinya bila diperlukan.*’

2. Penygjian Data (Data Display)

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan data.
Dalam penelitian kualitatif, penygian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat,
bagan, hubungan antar kategori. Dalam hal ini Miles and Huberman yang dikutif dalam
karangan Sugiyono menyatakan bahwa, yang paling sering digunakan untuk menyajikan
data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif.*®
3. Conclusion Drawing/Verification

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Mmiles and Huberman
adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kessmpulan awal yang dikemukakan masih

bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang

“6 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: CV. Alfabeta, 2014), h. 91
47 Sugiyono, Ibid., h. 92
“8 Sugiyono, Ibid., h. 95
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mendukung pada tahap pengumpulan data. Tetapi apabila kesimpulan yang
dikemukakan pada awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat
penelitian kembali ke lapangan pengumpulan data, maka kesimpulan yang dikemukakan
merupakan kesimpulan yang kredibel.*® Penulis menyimpulkan data dengan kalimat
yang sistematis, singkat dan jelas. Yaitu dari pengumpulan dan penygjian data yang
telah dilakukan maka penulis memaparkan dan menegaskan dalam bentuk kesimpulan.
Daam proses andlisis, peneliti menggunakan metode berpikir induktif. Dimana
metode berpikir induktif merupakan suatu berpikir yang didasarkan pada rumusan-
rumusan yang bersifat khusus. Berpikir induktif berangkat dri faktor-faktor khusus atau
kongkrit kemudian peristiwa-peristiva kongkrit tersebut ditarik generalisasi yang
mempunya sifat umum. Metode ini digunakan untuk mengambil keputusan dari

berbagai pendapat atau data hasil penelitian sehingga diperoleh pengertian yang global.>

G. Uji Kredibilitas Data

Setelah semua data dianalisis, maka langkah sel g utnya adalah menguji keabsahan
data. Dalam hal ini peneliti melakukan keabsahan data atau kepercayaan terhadap data
hasil penelitian dengan menggunakan peningkatan kekuatan dalam penelitian

triangulasi. William Wiersma yang dikutip dalam karangan Sugiyono menyebutkan

49 Sugiyono, Ibid., h. 125
%0 sugiyono, Metode Pendlitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2015), h. 341
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triangulasi diartikan sebagai pengecekan data dilakukan dengan cara triangulai teknik,
sumber data dan waktu.”*

Dalam menguji kredibilitas data ini peneliti menggunakan triangulasi teknik dan
triangualasi sumber. Triangulasi teknik dilakukan dengan cara mengecek data kepada
sumber yang sama dengan teknik yang berbeda, yaitu dengan observasi, wawancara, tes
dan dokumentasi. Triangulasi sumber, dilakukan dengan cara menanyakan hal yang
sama melalui sumber yang berbeda, dalam hal ini sumber datanya adalah guru dan siswa

SMP Muhammadiyah 2 Rejang Lebong.

*! Sugiyono, Ibid., h. 341



BAB IV
LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Obyek Penelitian
1. Profil SMP Muhammadiyah 2 Rejang Lebong

Keberadaan sekolah SMP Muhammadiyah 2 dicurup dimulai pada tahun 1928
yang telah membuat amal usaha antara lain rakyat Muhammadiyah (SD) dan PGA IV
tahun Muhammadiyah, sedang dalam perkembangan PGA tersebut diisi dengan SMP
dan SMA Muhammadiyah. Tepatnya pada tanggal 29 juli 1982 dengan nomor SK :
4455/11-3/BK-82/1990 SMP Muhammadiyah 2 Rejang Lebong berdiri yang secara
administrasi  dibawah naungan Magelis DIKDASMEN PDM (Pimpinan Daerah
Muhammadiyah Rejang Lebong) dan secara teknis penyelenggaraan oleh DIKDASMEN
PCM (pimpinan cabang Muhammadiyah Rejang Lebong).>

Setelah itu Muhammadiyah mendapat WAKAF dari Hj. Nuraini Djanggut di
Tempel Regjo berupa tanah dan satu unit bangunan gedung berikut kantor dan Mushollah
serta satu bidang sawah untuk kesgjahteraan guru-gurunya. Maka pada tahun 1984 SMP

dan SMA pindah ke Tempel Rejo dan gedung PGA lama menjadi kosong.>®

2 Dokumen SMP Muhammadiyah 2 Rejang Lebong, dikutip dari Tata Usaha SMP
Muhammadiyah 2 Rejang Lebong.

% Dokumen SMP Muhammadiyah 2 Rejang Lebong, dikutip dari Tata Ussha SMP
Muhammadiyah 2 Rejang Lebong.
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Tabel 4.1

Pendiri Muhammadiyah pada saat itu adalah Bapak H. Jalal Sayuti

sebagai

pimpinan cabang Muhammadiyah Curup.

Nama Sekolah SMP Muhammadiyah 2 Reang
Lebong

NSS 202260204001

Status Suwasta

PBM Pagi

Alamat Jn. Jendra Sudirman Kelurahan
Tempel Rego, Kecamatan Curup
Selatan, Kabupaten Rejang Lebong,
Provinsi Bengkulu

Telepon (0732)23076

Email Smpmuhd?2.cursel @gmail.com
Smpmuhd2inklusi.cursel @gmail.com

Website -

Surat Kepeutusan SK

SMP Muhammadiyah 2 (perguruan

(Pendirian) Muhammadiyah)

Nomor 4455/11-3/BK-82/1990

Tangga 29 Juli 1982

Lembaga Yang Mengeluarkan | Pimpinan pusat Muhammadiyah

SK

44



Akreditasi
Jenis Terakreditasi (B)
Nomor DP.068315
Tanggd 19 November 2017**

Lembaga yang mengeluarkan

Badan Akreditasi Nasional

SK Sekolah/Madrasah (BAN-S/M)
Kepala Sekolah

Nama Armawan S.Pd

Nomor SK 1145963

Tanggal SK 002/KEP/111.0/D/2017

Lembaga yang mengeluarkan
SK

Pimpinan Daerah Muhammadiyah™

2. Vis dan Misi Sekolah

a. Vis Sekolah

45

Mewujudkan sekolah yang mampu menghasilkan lulusan yang berakhlak

mulia, cerdas, berwawasan lingkungan dan berbudaya serta berkompetitif dalam

menghadapi tantangan ke depan yang dilandasi iman dan tagwa.

54

Muhammadiyah 2 Rejang Lebong

Dokumen SMP Muhammadiyah 2 Rejang Lebong, dikutip dari Tata Ussha SMP

% Dokumen SMP Muhammadiyah 2 Rejang Lebong, dikutip dari Tata Ussha SMP

Muhammadiyah 2 Rejang Lebong
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b. Misi Sekolah

1. Mengembangkan kreatifitas kegiatan belgjar dan menggjar.

2. Mélaksanakan bimbingan praktek keagamaan.

3. Melaksanakan bimbingan secara efektif dan bersikenambungan

4. Mengembangkan potensi peserta didik baik dalam bidang akademik maupun non

akademik.

5. Mengambangkan rasa solidaritas dan kepedulian sosial .

6. Memupuk rasa cinta terhadap keanekaragaman budaya bangsa.

7. Mengembangkan keterampilan.®®

SMP Muhammadiyah 2 Tempel Rego terletak di Jalan Jendral Sudirman

kelurahan Tempel Rejo, Kecamatan Curup Selatan, Kabupaten Rejang Lebong, Provinsi
Bengkulu. Sekolah ini merupakan sekolah yang melaksanakan pendidikan Inklus juga
dimana siswa normal dan abnormal dalam proses pembelgjarannya menjadi satu lokal.
Yang melatar belakangi berdirinya pendidikan inklusi di SMP Muhammadiyah ini
sesual dalam pasal 1 peraturan menteri pendidikan nasional RI Nomor 70 tahun 2009
tentang pendidikan inklusi bagi peserta didik yang memiliki kelainan dan memiliki
kecerdasan atau bakat istimewa yang menyebutkan bahwa : pendidikan inklus adalah
sistem penyelenggara pendidikan yang memberikan kesempatan kepada semua peserta

didik yang memiliki kelainan dan memiliki kecerdasan untuk mengikuti pendidikan atau

% Dokumen SMP Muhammadiyah 2 Rejang Lebong, dikutip dari Tata Ussha SMP
Muhammadiyah 2 Rejang Lebong.
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pembelgjaran dalam satu lingkungan pendidikan bersama-sama dengan peserta didik
umumnya.®’

Dinas pendidikan dan kebudayaan (DISDIKBUD) kabupaten Rejang Lebong
masih mengembangkan setiap kecamatan akan dilaksanakan program pendidikan inklusi
sehingga tidak mesti bersekolah di sekolah luar biasa (SLB). Sementara sekolah yang
sudah menerapkan program inklusi kesemuanya adalah sekolah swasta yaitu SMP
Taman Siswa Curup, SMP Muhammadiyah dan SMA Muhammadiyah. Pendidikan
inklusi yang diterapkan disekolah SMP Muhammadiyah sejak tahun 2008 dan berjalan
hingga sekarang, dan sekolah ini berada dibawah pembinaan Muhammadiyah sehingga
keimanan menjadi harga mati yang dimiliki oleh siswa
1. Rekapitulasi Jumlah Siswa

Hasll data yang diperoleh tentang rekapitulas jumlah siswa SMP
Muhammadiyah 2 Reang Lebong pada tahun garan 2018/2019 adalah 60 orang.

Dengan rincian sebagaimanatersebut dalam tabel berikut

Tabe 4.2
Rekapitulas Jumlah Siswa SMP M uhammadiyah 2 Rejang L ebong
No Kelas L aki-L aki Perempuan Jumlah
1. VI 13 4 17
2. VI 13 6 19
3. I X 17 7 24
Jumlah 43 17 60

Dokumen :dikutip dari Tata Usaha SMP Muhammadiyah 2 Rejang Lebong *®

> Dokumen SMP Muhammadiyah 2 Rejang Lebong, dikutip dari Tata Usaha SMP
Muhammadiyah 2 Rejang Lebong.



2. Rekapitulasi Tenaga Pendidik dan Kependidikan
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Terselenggaranya pendidikan tidak terlepas dari adanya pihak-pihak yang

menjaankan. Dalam hal ini, tenaga pendidik dan kependidikan merupakan bagian dari

pihak-pihak yang memberikan pengaruh besar terhadap jalannya sebuah pendidikan.

Tenaga pendidik dan kependidikan di SMP Muhammadiyah 2 Rejang Lebong secara

keseluruhan berjumlah 23 orang. Untuk tenaga pendidik berjumlah 18 orang dan tenaga

kependidikan berjumlah 5 orang. Hal tersebut diklasifikasikan berdasarkan ijazah

terakhir masing-masing.
Tabel 4.3

Rekapitulasi Jumlah Tenaga Pendidik

NO. JABATAN IJAZAH TMT JUMLAH
TERAKHIR
1 Kepala Sekolah S1 12-10-2010 1
2 Wakasek Kur S1 2-09-1985 1
3 Wakasek Siswa S1 13-10-2012 1
4 Wali Kelas S1 16-07-1991 3
02-01-2005

% Dokumen SMP Muhammadiyah 2 Rejang Lebong, dikutip dari
Muhammadiyah 2 Rejang Lebong.

Tata Usaha SMP
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13-01-2010
5 Guru Bidang Studi S1 12
6 Kalab IPA S1 02-01-2005 1
7 Kaur TU S1 01-10-2010 1
8 Staf TataUsaha D-3 01-01-2016 1
9 Staff Perpustakaan SMA 01-07-2017 1
10 Penjaga Sekolah SMA 16-01-2018 1

Dokumen :dikutip dari Tata Usaha SMP Muhammadiyah 2 Rejang Lebong >
3. Keadaan Sarana dan Prasarana

Untuk menciptakan kegiatan pembelgjaran yang efektif, efisien diperlukan
adanya sarana prasarana sebagai pendukung. adapun sarana prasarana di SMP
Muhammadiyah 2 Rejang Lebong sebaga mana tersebut dalam tabel berikut.
Nama Sekolah : SMP Muhammadiyah 2 Rejang Lebong

Luas Tanah Seluruhnya : 5,490 M?

% Dokumen SMP Muhammadiyah 2 Rejang Lebong, dikutip dari Tata Ussha SMP
Muhammadiyah 2 Rejang Lebong.
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Luas Bangunan : 486 M?
Luas Pekarangan : 600 M2
Luas Taman Sekolah : 500 M?
Penggunaan Lapangan : 450 M?

Luas Tanah Bersertifikat 1 07.01.03.68.1.00081

Daya Listrik : 900 Watt .%°

Tabel 4.4

Sarana dan Prasarana SMP M uhammadiyah 2 Rejang L ebong

zZ
@)

JENISRUANG/ALAT JUMLAH

Ruang Kelas

Ruang Kepala Sekolah

Ruang Guru

Ruang TU

Ruang BP/BK

Ruang Keterampilan

Lab.Komputer

Ruang UKS

O 0| N| O g &~ W N| -

Alat Kantor

N O R R R R R P P w

=
o

Laptop

=
=
=
o

Komputer

[EEN
N
=

Brankas

=
w

Meja/Kurs Tamu 1

€ Dokumen SMP Muhammadiyah 2 Rejang Lebong, dikutip dari Tata Ussha SMP
Muhammadiyah 2 Rejang Lebong.
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14 Meja Pegawai/Guru 22
15 Kurs Pegawai/Guru 22
16 Meja Siswa 67
17 Kursi Siswa 67
18 Telepon 1
19 Televisi 1
20 Papan Tulis 3
21 Papan Interaktif 1
22 Alat Kesenian 5
23 Alat Keterampilan 1

Dokumen :dikutip dari Tata Usaha SMP Muhammadiyah 2 Rejang Lebong *
Tabel 4.5

Sarana Alat Olahraga

Kondisi
No | Nama Alat Merk Kurang Jumlah
Baik Rusak
Baik
Bola Basket Molten Vv
2 | BolaBasket Triple (S) v 2
3 | BolaKaki Triple Diamond | vV 2
©)
4 | BolaFutsall Triple (S) Vv
Bola Takraw Triple Vv 4
BolaVolley Putih | Tachikara v
(pecah)
7 | BolaVolley Triple (S) v 2

1 Dokumen Pribadi SMP Muhammadiyah 2 Rejang Lebong, dikutip dari Tata Usaha SMP
Muhammadiyah 2 Rejang Lebong.
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8 | BolaBadminton Triple v
Raket Bulu | Yonex Vv 4
Tangkis
10 | Net Volley Ball Triple v 2
11 | Net Takraw Triple v 1
12 | Net Badminton Tripel v 1
13 | BolaPingpong Tripel Vv 10
14 | Net Pingpong Tripel v 2
15 | Bed Pingpong Tripel v 4
16 | Tongkat Estafet Tripel Vv 5
17 | Alat Pengukur | NLG v 1
(Long Steel Tape)
18 | Lembing Tripel v 4
19 | Tdi Ring Basket GTO v
20 | Alat Rintangan | Tripel v 20
Segitiga
21 | Simpai Tripel v 6
22 | Matras Senam Tripel v 3
23 | Ring Basket Tripel Vv 1 pasang
24 | Meja Pingpong Tripel v 1
25 | Tolak Peluru Tripel v 6
26 | Tali Tambang v 1

Dokumen :dikutip dari Tata Usaha SMP Muhammadiyah 2 Rejang Lebong *.

2 Dokumen Pribadi SMP Muhammadiyah 2 Rejang Lebong, dikutip dari Tata Usaha SMP
Muhammadiyah 2 Rejang Lebong.
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B. Hasil Pendlitian
1. Penggunaan Media Audio Visual Pada Mata Peaaran PAl di SMP
Muhammadiyah 2 Rejang L ebong

Dapat dilihat dari hasil wawancara dengan Bapak Hengki tentang penggunaan
media audio visual beliau mengatakan bahwa dengan menggunakan media audio visual
sangatlah membantu dalam proses pembel gjaran dimana saat menggunakan media audio
visual peserta didik tersebut terlihat sangat aktif dan tidak merasa bosan dalam proses
pembel gjaran.

Penggunaan media audio visual dapat juga mempengaruhi hasil belgar anak,
karena media audio visua dapat membantu siswa untuk lebih aktif selama proses
pembelgaran berlangsung. Dengan menggunakan media audio visua ini juga siswa
tidak merasa jenuh dan bosan. Adapun faktor yang mempengaruhi hasil belgar siswa
yaitu faktor dari dalam diri dan dari luar diri anak, faktor dari dalam diri anak yaitu
terlihat dari psikologinya, yang mana psikologi itu mencakup intelegensi, sikap, bakat
dan minat anak.®®

Menurut bapak Hengki selaku guru PAI di SMP Muhmmadiyah 2 Rejang
Lebong beliau juga mengatakan bahwa “penggunaan media audio visual ini juga
terdapat suka dan duka bagi guru pada saat kegiatan belgjar menggar berlangsung,
contohnya: pada saat guru menjelaskan dengan menggunakan media audio visual

dimana siswa lebih aktif dan tidak merasa bosan, adapun dukanya pada ssat guru

63 Wawancara dengan Bapak Hengki, Guru PAI, padatanggal 10 September 2019
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menjelaskan dengan menggunakan media audio visua siswa terkadang sibuk sendiri
pada saat proses belajar mengajar berlangsung.®

Pada saat proses pembelgaran dengan menggunakan media audio visua pada
mata pelgjaran PAI dengan materi Iman kepada Nabi dan Rasul, peneliti mewancarai
guru kelas V111, yaitu bapak Hengki juga mengatakan bahwa:

Penggunaan media audio visual pada mata pelgaran PAl dengan materi Iman
kepada Nabi dan Rasul bisa dikatakan baik, Karena dengan adanya media audio visual
sangat dapat membantu guru dalam menjelaskan materi yang digjarkan berulang-ulang
dan juga setelah menjelaskan materi pelgjaran secara baik tentang Iman kepada Nabi dan
Rasul saya memberikan suatu pertanyaan kepada siswa mengenai materi yanag
digarkan, siswa bisa menjawab pertanyaan saya berikan dengan baik. Dan guru juga
harus selalu membimbing siswa agar mendapatkan suatu hasil belgjar yang baik.®

Kesimpulan dari hasil wawancara diatas yaitu penggunaan media audio visual
pada mata pelgaran PAl pada saat proses belgar menggar bisa dikatakan lebih
menyenangkan, karena siswa tidak terlalu merasa jenuh dan bosan pada saat proses
pembelgjaran. Dengan adanya penggunaan media audio visual pada saat proses
pembelgjaran dapat membantu guru untuk mencapai hasil belgar siswa yang baik pada
mata pelgjaran PAI dengan materi Iman kepada Nabi dan Rasul.

Adapun langkah-langkah yang diterapkan oleh guru dengan menggunakan media

audio visual sebagai berikut:

6 Wawancara dengan Bapak Hengki, Guru PAI, padatanggal 10 September 2019
6 Wawancara dengan Bapak Hengki, Guru PAI, pada tanggal 10 September 2019
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3)
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Persiapan

Guru telah menyigpkan media audio visual yang akan digunakan dalam
proses pembelgjaran dan memiliki berbaga strategi yang mungkin akan ditempuh
siswa dalam menyel esaikannya.
Pembukaan

Disini guru memperkenalkan media yang digunakan berbentuk video, dimana
video tersebut menimbulkan suara dan gambar kemudian siswa diminta untuk
mencermati video tersebuit.
Proses pembelgjaran

Guru menjelaskan dengan menggunakan media audio visual yaitu sebuah
video yang berisi materi pembelgjaran tentang Iman kepada Nabi dan Rasul, setelah
guru menjelaskan melalui video tersebut siswa diminta untuk mau kedepan dan
menceritakan kembali apa yang dijelaskan oleh guru dengan materi yang sama yaitu
Iman kepada Nabi dan Rasul.
Penutup

Sebelum menutup pembelgjaran seorang guru dituntut untuk memberikan
evaluas yang bersangkutan dengan materi yang telah dipelgari sebelumnya,
evaluas ini berguna untuk mengukur pemahaman siswa terhadap materi yang telah

dipelgjari Iman kepada Nabi dan Rasul.®®

% Wawancara dengan Bapak Hengki, Guru PAI, pada tanggal 10 September 2019
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2. Kendala Apa Saja Yang Dihadapi Oleh Guru Dalam Menggunakan Media
Audio Visual Pada Mata Pelajaran PAlI di SMP Muhammadiyah 2 Reang
Lebong

Dari hasil wawancara dengan Bapak Hengki guru PAI, maka disini pendliti
membahas penggunaan media audio visual pada mata pelgjaran PAl yang dapat pendliti
jabarkan sebagai berikut:

Media Audio Visua adalah suatu media yang dapat dilihat, dan didengar. Media
audio visual adalah media yang mempunyai unsur suara dan unsur gambar. Jenis media
ini mempunyai kemampuan yang lebih baik, karena meliputi kedua jenis media yaitu
media audio dan mediavisual.

Adapun kendala yang dihadapi oleh guru dalam menggunakan media audio
visual pada saat proses pembelgaran untuk siswa di SMP Muhammadiyah 2 Rejang
Lebong. Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Hengki beliau mengatakan bahwa:
1. Media audio visual hanya akan mampu melayani secara baik apabila siswa-siswi

yang sudah mempunyai kemampuan dalam berpikir abstrak, apabila siswa tidak
memiliki kemampuan tersebut maka akan kesulitan bagi siswa memahami
pembel gjaran saat media tersebut digunakan.

2. Media audio visual yang menampilkan simbol digit dan analog dalam bentuk auditif

adalah abstrak, sehingga pada hal- hal tertentu memerlukan bantuan pengalaman
visual, apabila siswa tidak mempunyai pengalaman visual maka media tersebut bisa

digunakan dalam proses pembelgjaran tapi seorang guru kesulitan saat menjel askan.
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3. Kondisi Siswa: maksudnya adalah dimana saat penggunaan media audio visua siswa
tidak boleh terlalu banyak masalah contohnya, masaah dalam keluarga, masalah
dengan teman sebaya, masalah kepercayaan diri, masalah kesehatan fisik apabila
terdapat masalah-masalah tersebut saat proses belgjar menggjar dalam penggunaan
media audio visuad ini dinyatakan sia-sia karena pembelgjaran yang dijelaskan oleh
guru tidak akan masuk kedalam pemahaman siswa.

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan, bahwa kendala yang dihadapi

oleh guru dalam menggunakan media audio visual kepada siswa SMP Muhammadiyah 2

Rejang Lebong pada mata pelgjaran PAl dengan materi Iman kepada Nabi dan Rasul

harus dirancang semenarik mungkin agar siswa tidak cepat bosan dan guru harus lebih

memperhatikan kondis siswa sebelum memulai pembelgaran, contohnya: kesehatan
siswa, suasana pikiran siswa, dan kodisi kelas dan guru juga harus lebih kreatif dalam
menyampaikan materi sehingga siswa aktif dalam menanggapi materi yang digarkan

oleh guru pada saat pembel g aran.

C. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Penggunaan Media Audio Visual dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa
SM P Muhammadiyah 2 Rejang L ebong
Dalam dunia pendidikan sebuah media sangatlah penting terutama bagi seorang
guru, yang mana guru adalah seorang pendidik untuk mengarahkan siswanya agar
termotivas dan semangat dalam belgar. Sedangkan media adalah perantara untuk

menyampaikan materi pelgaran yang digar oleh guru untuk disampaikan kepada
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siswanya. Seperti yang telah di ungkapkan Heinich dkk, mengemukakan istilah medium
sebagal perantara yang mengantar informasi antara sumber. Jadi telivisi, film, foto,
radio, rekaman audio, gambar yang diproyeksikan, bahan-bahan cetakan dan sgjenisnya
adalah media ®’.

Dalam dinamika kehidupan, pendidikan merupakan kebutuhan yang penting
untuk keperluan manusia. Begitu juga dengan seorang siswa yang mana mereka pergi ke
sekolah untuk memperoleh tambahan ilmu dan sebagal seorang guru harus kreatif
mungkin untuk menciptakan suasana tempat dimana siswa menerima ilmu tersebut
merasa tidak bosan dan semangat untuk mengetahui |ebih dalam sebuah ilmu tersebut.

Daam hal ini, penggunaan media audio visua oleh guru mata pelgjaran PAI di
SMP Muhammadiyah 2 Rejang Lebong, sebagai berikut:

1. MediaAudio Visua (Video)

Dari hasil wawancara yang peneliti lakukan kepada guru mata pelgjaran PAI di
SMP 2 Regang Lebong, bapak hengki menyatakan bahwa di lembaga tersebut
menggunakan media audio visual berupa video, yang mana video tersebut ditayangkan
kepada semua siswa di dalam kelas sebagal contoh dari materi yang dibahas pada saat
itu untuk menghilangkan keenuhan dan rasa bosan siswa saat menerima materi
pelgaran.

Sebagaimana karakteristik video banyak kemiripannya dengan media film,
diantaranya adal ah:

a. Mengatas keterbatasan jarak dan waktu.

67 Cecep Kustandi, dkk, Media Pembelajaran (Bogor: GhaliaIndonesia, 2011), h. 5
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b. Video dapat di ulang bila perlu untuk menambah kejelasan.
c. Pesan yang di sampaikan cepat mudah diingat.
d. Mengembangkan pikiran dan pendapat para siswa.
e. Mengembangkan imgjinasi peserta didik.
f. Memperjelas hal-hal yang abstrak dan memberikan gambaran yang lebih aryalistik.
g. Sangat kuat memengaruhi emosional seseorang.
h. Sangat baik menjelaskan suatu proses dan keterampilan, mampu menunjukkan
rangsangan yang sesuai dengan tujuan dan respons yang di harapkan dari siswa.
i. Semua pesertadidik dapat belgar dari video, baik yang pandai maupun yang kurang
pandai.
J.  Menumbuhkan minat dan motivsi belgjar.
k. Dengan vidio penampilan siswa dapat segeradilihat kembali untuk di evakuasi.
Namun selain kelebihan-kelebihan diatas, iapun tidak lepas dari kelemahannya,
yakni mediaini terlalu menekankan pentingnya materi ketimbang proses pengembangan
materi tersebut. Dilihat dari ketersediaannya, masih sedikit sekali video dipasaran yang
sesua dengan tujuan pembelgjaran di sekolah. Disisi lain, produksi video sendiri
membutuhkan waktu dan biaya yang cukup banyak®
Sebagaimana yang telah di jelaskan oleh bapak Hengki selaku guru mata
pelgaran PAI di SMP 2 Regjang Lebong, salah satu media audio visua yang digunakan
Saat proses belgar mengajar yaitu video dan film untuk mempermudah siswa dalam

memahami materi yang dibahas dan untuk menghilangkan rasa bosan saat proses belgjar

% Yudhi Munadi, Media Pembelajaran (Jakarta: GP Press Group, 2013), h. 114
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mengajar berlangsung. Misalnya materi yang tidak bisa dicontohkan hanya dengan kata-
kata sgja akan tetapi dengan memberikan gambaran pada siswa akan contoh tersebut,
semua itu bapak Hengki lakukan agar siswa lebih paham akan materi yang akan
dibahas. Selain media audio visual video yang digunakan oleh bapak Hengki beliau juga
menggunakan media audio visual film.

2. Media Audio Visual (Film)

Penggunaan media audio visual yang digunakan selain video yaitu film juga
digunakan dalam proses belgjar mengajar berlangsung. Media audio visua film ini
hanya digunakan sewaktu-waktu sgja tidak setiap mata pelgjaran menggunakan media
tersebut sama halnya dengan media audio visua video. Karena bapak Hengki
menggunakan media tersebut untuk materi pelgaran yang mana materi tersebut tidak
bisa dicontohkan hanya melewati kata-kata atau dengan metode ceramah akan tetapi
materi tersebut harus dicontohkan dengan menggunakan gambaran, vidio atau film yang
mendukung pada pembahasan tersebut. Film adalah alat yang ampuh sekali ditangan
orang yang mempergunakannya secara efektif untuk sesuatu maksud terutama sekali
terhadap masyarakat kebanyakan dan juga anak-anak memang lebih banyak
menggunakan aspek emosional nya dibanding aspek rasionalnya.

Daam penggunaan media audio visual di SMP Muhammadiyah 2 Rejang
Lebong telah dipaparkan diatas, akan tetapi sebelum menggunakan media audio visua
butuh yang namaya langkah-langkah menggunakan media audio visua tersebut.
Langkah-langkah yang digunakan dalam media audio visual ini oleh bapak Hengki

anataralain:
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. Persiapan

Guru telah menyiapkan media audio visual yang akan digunakan dalam proses
pembelgaran dan memiliki berbagai strategi yang mungkin akan ditempuh siswa
dalam menyelesaikannya.
. Pembukaan

Disini guru memperkenalkan media yang digunakan berbentuk video, dimana
video tersebut menimbulkan suara dan gambar kemudian siswa di minta untuk
mencermati video tersebut.
. Proses pembelgjaran

Guru menjelaskan dengan menggunakan media audio visual yaitu sebuah
video yang beris materi pembelgaran tentang Iman kepada Nabi dan Rasul, setelah
guru menjelaskan melalui video tersebut siswa diminta untuk maju kedepan dan
menceritakan kembali apa yang dijelaskan oleh guru dengan materi yang sama yaitu
Iman kepada Nabi dan Rasul.
. Penutup

Sebelum menutup pembelgjaran seorang guru dituntut untuk memberikan
evaluasi yang bersangkutan dengan materi yang telah dipelgari sebelumnya,
evaluasi ini berguna untuk mengukur pemahaman siswa terhadap materi yang telah

dipelgjari Iman kepada Nabi dan Rasul.
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Selaras dengan empat pokok penting penggunaan media audio visual yang
dijelaskan dalam bukunya Amir Hamzah Sulaiman yaitu:
1. Persigpan
Penggunaan yang efekti dari alat-alat tersebut menuntut persigpan yang
matang. Untuk itu turutlah langkah-langkah sebagai berikut:
a. Pelgjari tujuan
b. Persiapkan pelgjaran
c. Pilih dan usahakan alat yang cocok
d. Berlatih menggunakan alat
e. Periksa tempat
Telebih dahulu tujuan harus jelas. Tuliskan pada selembar kertas. Setelah
tujuan ditetapkan, pelgiaran ataun informas yang akan diberikan harus dipersiapkan,
kemudian dilanjutkan dengan memilih alat yang paling tepat untuk pelgaran atau
informasi tersebut.
2. Penygjian
Setelah tujuan ditetapkan dan persiapan selesal, maka tibalah waktunya untuk
penygjian. Dibawah ini diterangkan hal-hal yang harus diperhatikan, yaitu:
a. Menyusun kata pendahuluan
b. Menarik perhatian
¢. Memyatakan tujuan

d. Mengusahakan penampilan yang bermutu.
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Sebelum penygiian yang sebenarnya dimulai, harus diusahakan terlebih
dahulu kata pendahuluan yang tepat. Kata pendahuluan dan cara menarik perhatian
harus berbeda-beda, tergantung dari siapa yang di hadapi. Setelah perhatian mereka
timbul, jelaskan tujuan. Kalau mungkin hubungan dengan apa yang dikemukakan
sebelumnya. Sesudah itu teruskan dengan penyajian. Waktu mempertunjukkan slide
tau film tekankan pada ha-ha yang penting kalau mungkin tambah alat yang lain
seperti model atau gambar.

3. Penerapan

Suatu pelgjaran atau informasi tidak ada artinya kalau seseorang tidak dapat
menggunakan atau tidak bisa menerapkan dalam kehidupan sehari-hari. Untuk
menguatkan dasar bagi penerapan itu dapat dilakuakan hal-hal sebagai berikut:

a. Praktek

b. Pertanyaan-pertanyaan
c. Ujian

d. Diskusi

Demikian apa yang telah disebutkan diatas termasuk cara untuk menerapkan
apa yang telah mereka dengar dan lihat. Atau untuk menilai apa yang ditinggal dalam
ingatan mereka. Tiap dorongan harus menjurus kepada reaks yang layak semua
usaha yang telah dilakukan harus memberi hasil kearah yang benar.

4. Kelanjutan
Apakah demikian sgja akhir usaha kita? seharusnya tidak. Harus ada

kelanjutannya. Ingat sgja koran, radio, film dan tv. Mengapa media komunikasi itu
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begitu besar pengaruhnya? Salah satu jawabannya ialah ulangan. Kalau seseorang
membaca koran hanya sekali sebulan, atau mendengar radio pada tiap hari libur sgja
dan menonton film dua kali setahun, tidak perlu dikhwatirkan, bahwa media
komunikas itu banyak mempengaruhi jiwanya, oleh pengaruh tiap harilah, maka
koran, ridio, tv dan film menjadi media yang sangat besar pengaruhnya. Pendekatan
secara menyeluruh dan berulang-ulang besar sekali pengaruhnya. Oleh karena itu
dimana ada kesempatan, pelgjaran atau pesan yang telah diberikan harus diulang-

ulang.®

2. Kendala Apa Saja Yang Dihadapi Oleh Guru Dalam Menggunakan Media
Audio Visual Pada Mata Pelajaran PAlI di SMP Muhammadiyah 2 Reang

L ebong
Daam penggunaan media audio visual oleh guru mata pelgaran PAl pasti
mengalami suatu faktor atau kendala didalamnya. Didalam faktor penghambat atau
kendala tesebut guru akan lebih berkreasi lagi untuk menyampaikan sebuah materi
pelgaran. Dalam penggunaan media audio visual ini memiliki faktor penghambat atau
kendala seperti yang telah dijelaskan oleh bapak Hengki dalam hasil wawancara
bahwasannya faktor penghambat atau kendala penggunaan media audio visua yaitu
dalam menyampaikan materi dengan menggunakan media audio visua kepada siswa
SMP Muhammadiyah 2 Rejang Lebong pada mata pelgjaran PAI dengan materi Iman

kepada Nabi dan Rasul guru harus merancang materi sekreatif mungkin agar siswa tidak

& Amir Hamzah Sulaiman, Media Audio Visual (Jakarta: PT Gramedia, 1981), h. 23-24



65

cepat bosan dan guru harus kreatif dalam menyampaikan materi sehingga siswa aktif
dalam menanggapi materi yang digjarkan oleh guru pada saat pembelgjaran.
1. Kondis siswa

Kondisi siswa sangat berpengaruh dalam ha pelaksanaan penggunaan media
audio visual ini. Jika seorang guru menggunakan media audio visua ini siswa
mengantuk dan tidak semangat dalam mengajar. Maka tidak ada gunanya media audio
visual ini digunakan, kondisi siwa bukan hanya terletak pada rasa malas dan kecerdasan
siswa, akan tetapi kondisi siswa juga bisa dikarenakan tidak sarapan saat ke sekolah,
atau bisa jadi dengan adanya satu masalah dalam keluarganya. Semua itu juga
berpengaruh serta kecerdasan anak yang berbeda.
2. Kecerdasan anak yang berbeda-beda

Setiap kecerdasan yang dimiliki oleh anak berbeda-beda, dalam kecerdasan
tersebut akan membuktikan siswa yang memperhatikan dan mengerti siswa yang
memperhatikan tapi sekedar dilihat sgja dan menghilang begiu sgja, seakan-akan semua
yang telah digunakan oleh bapak Hengki sekedar bayangan yang tiada arti.
3. Media/sarana yang tersedia di lembaga

Media yang ada di sekolah juga menjadi penghambat suksesnya dalam

penggunaan media audio visual ini. Jika perlengkapan dalam penggunaan media tidak
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lengkap maka tidak akan terlaksana penggunaan media tersebut jadi sarana media di

lembaga tersebut sangatlah penting dalam suksesnya belgjar mengajar.

" Purwono, J. (2014). Penggunaan media audio-visual pada mata pelajaran ilmu pengetahuan
alam di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Pacitan. Jurnal teknologi pendidikan dan pembelajaran,
2(2).



BAB YV
PENUTUP
A. Simpulan
Dari uraian secara teoristis tentang penggunaan media audio visual pada mata
pelgjaran pendidikan agama Islam. Maka penulis dapat menyimpulkan sebagai berikut:

1. Penggunaan media audio visual pada mata pelajaran PAI pada saat proses belgjar
mengaar bisa dikatakan lebih menyenangkan, karena siswa tidak terlalu merasa
jenuh dan bosan pada saat proses pembelgaran. Dengan adanya penggunaan media
audio visual pada saat proses pembelgaran dapat membantu guru untuk mencapai
hasil belgjar siswa yang baik pada mata pelgjaran PAl dengan materi Iman kepada
Nabi dan Rasul.

2. Kendala yang dihadapi oleh guru dalam menggunakan media audio visual kepada
siswa SMP Muhammadiyah 2 Regang Lebong pada mata pelgaran PAI dengan
materi Iman kepada Nabi dan Rasul harus dirancang semenarik mungkin agar siswa
tidak cepat bosan dan guru harus lebih memperhatikan kondisi siswa sebelum
memulai pembelgjaran, contohnya: kesehatan siswa, suasana pikiran siswa, dan
kodisi kelas dan guru juga harus lebih kreatif dalam menyampaikan materi sehingga
siswa aktif daam menanggapi materi yang digarkan oleh guru pada saat

pembel gjaran.
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B. Saran-saran
1. Bagi Sekolah

Kepada pihak SMP Muhammadiyah 2 Rejang Lebong dalam pelaksanaan
pembelgjaran pendidikan agama Islam untuk dapat mengoptimalkan penggunaan media
audio visua dalam meningkatkan hasil belgar siswa sesuai dengan materi yang
dipelgari sehinggatercapai tujuan yang diharapkan.
2. Bagi pendliti

Untuk dapat melanjutkan penelitian ini dengan lebih sempurna dari peneliti
lakukan, dan melakukan kajian lebih mendalam tentang penggunaan media audio visual

untuk meningkatan hasil belgjar siswa
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PEDOMAN OBSERVAS

Pedoman Observas Guru Bidang Studi Pendidikan Agama Islam (PAI)

No

Pertanyaan

Ya

Tidak

Mengetahui apa yang dimaksud dengan media audio visua

2. | Sudah menggunakan media audio visual

3. | Ada cara khusus untuk menggunakan media audio visual dalam
proses belgjar dalam kelas

4. | Adakesulitan/kendala yang dihadapi dalam menggunakan media
audio visua

5. | Daam pelgaran PAI ada beberapa yang menggunakan media
audio visua

6. | Ada faktor pendukung dalam penggunaan media audio visual
dalam proses pembel gjaran

7. | Ada faktor penghambat dalam penggunaan media audio visual
dalam proses pembelgjaran

8. | Ada pengaruh implementass dalam penggunaan media audio

visual




Pedoman Observasi Siswa

No Pertanyaan Ya Tidak

1. | Mengetahui apa yang dimaksud dengan media audio visual

2. | Di sekolah sudah menggunakan media audio visual

3. | Ada cara khusus guru PAI dalam menggunakan media audio
visual

4. | Ada kesulitan/kendala yang dihadapi dalam proses belgar
ketika menggunakan media audio visual

5. | Daam proses pembelgjaran PAI digunakan media audio visua

6. | Siswatahu faktor pendukung penggunaan media audio visual

7. | Siswatahu faktor penghambat penggunaan media audio visual

8. | Ada pengaruh implementasi dalam penggunaan media audio

visual terhadap hasil belgjar siswa




PEDOMAN WAWANCARA

NO INFORMAN PERTANYAAN
1 Guru Pendidikan Sgjauh mana sekolah ini  menggunakan media
Agama lslam (PAI) Audio Visua?
Kelas VIII . Bagaimana upaya bapak dalam menggunakan
Di SMP Media Audio Visua supayalebih efektif?
Muhammadiyah 2 . Apa yang menjadi faktor pendukung bapak
Rejang Lebong dalam menggunakan media Audio Visua?
. Bagaimana Respon dari siswa terhadap
penggunaan media Audio Visual?
. Apa sgja faktor penghambat sehingga media
audio visua ini kurang efektif?
2 Siswakelas VIII di Apa yang anda ketahui tentang media audio

SMP
Muhammadiyah 2
Rejang Lebong

visua ?

. Bagaimana pendapat anda tentang media audio

visua?

. Apakah penggunaan media audio visual berjalan

dengan baik?

. Apasgjayang menjadi faktor penghambat dalam

penggunaan audio visual ?

. Apakah anda merasa puas dengan adanya

penggunaan media audio visual?




PEDOMAN DOKUMENTASI

No.

Aspek yang Diamati

Ada

Tidak ada

Silabus

RPP

Bahan gjar

Absens siswa

Dokumen nilai siswa
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Foto-foto hasil penelitian
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RIWAYAT PENDIDIKAN PENULIS

Penulis mempunyai nama lengkap Heni Puspita Sari, merupakan anak pertama
dari dua bersaudara. la dilahirkan di Tunas Harapan kelurahan Tunas Harapan
kabupaten Rejang Lebong pada tanggal 04 Juni 1996 dari seorang ayah bernama A.
Ripa’i dan ibu bernama Susilawati. Adapun Pendidikan yang penulis tempuh mulai dari
SD Negeri 02 Talang Donok mulai sekolah pada tahun 2003 dan lulus tahun 20009,
setelah itu melanjutkan Pendidikan di SMP Negeri 02 Topos awa masuk 2009 lulus
pada tahun 2012, setelah itu melanjutkan Pendidikan SMA Negeri 01 Topos pada tahun
2012 lulus pada tahun 2015, setelah itu penulis melanjutkan ke perguruan tinggi 1AIN

Curup pada tahun 2015, mengambil jurusan Pendidikan Agama Islam (PAI).



